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ABSTRAK

Aviska, Shella. 2026. Peran Ayah dalam Pengasuhan Anak Usia Dini pada Era
Kesetaraan Gender. Skripsi, Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini
(PIAUD), Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Maulana Malik Ibrahim

Malang. Pembimbing Skripsi: Kelik Desta Rahmanto, M.Pd.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman ayah mengenai
pengasuhan anak usia dini di era kesetaraan gender serta kontribusi guru dan komite

sekolah dalam mendukung program parenting di RA Al Jauhar.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara,

angket, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ayah mulai memahami pengasuhan
sebagai tanggung jawab bersama antara ayah dan ibu. Ayah terlibat dalam bermain,
belajar, dan mendampingi aktivitas anak sehari-hari, meskipun masih terkendala
pekerjaan dan keterbatasan waktu. Guru dan komite sekolah turut berkontribusi
dalam meningkatkan keterlibatan ayah melalui program parenting. Kesimpulan
penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman ayah mengenai pengasuhan mulai
berubah menuju pola pengasuhan yang lebih setara, meskipun keterlibatan ayah

masih dipengaruhi oleh faktor pekerjaan dan pandangan tradisional dalam keluarga.

Kata kunci: Peran Ayah, Pengasuhan, Kesetaraan Gender, Anak Usia Dini
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ABSTRACT

Aviska, Shella. 2026. The Role of Fathers in Early Childhood Care in the Era
of Gender Equality. Thesis, Early Childhood Islamic Education (PIAUD) Study
Program, Faculty of Islamic Education and Teacher Training, UIN Maulana Malik

Ibrahim Malang. Thesis Advisor: Kelik Desta Rahmanto, M.Pd.

This study aims to determine fathers' understanding of early childhood care in
the era of gender equality and the contribution of teachers and the school committee

in supporting the parenting program at RA Al Jauhar.

This study used a qualitative method with a phenomenological approach. Data
collection techniques included observation, interviews, questionnaires, and

documentation. Data analysis used the Miles and Huberman model.

The results show that fathers are beginning to understand parenting as a shared
responsibility between fathers and mothers. Fathers are involved in playing,
learning, and accompanying their children's daily activities, despite still being
constrained by work and time constraints. Teachers and school committees
contribute to increasing father involvement through parenting programs. The
study's conclusions indicate that fathers' understanding of parenting is shifting
toward a more equal parenting style, although father involvement is still influenced

by employment factors and traditional family views.

Keywords: Father Role, Parenting, Gender Equality, Early Childhood.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pengasuhan anak dalam masyarakat indonesia cenderung lebih dominan
pada peran ibu. Tugas ibu adalah mengasuh anak seperti memberikan kasih
sayang, perhatian, serta memenuhi kebutuhan dasar anak sementara tugas
ayah adalah mencari nafkah. Ayah lebih sering dipandang sebagai pihak yang
hadir ketika dibutuhkan, bukan sebagai figur utama yang setara dalam
pengasuhan (Pamungkas, 2021). Pernyataan Pamungkas (2021) bahwa ayah
belum sepenuhnya terlibat secara aktif dalam aktivitas pengasuhan sehari-
hari anak. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa peran ayah masih dipandang
sebagai pihak yang bertugas memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga, bukan
sebagai orang tua yang ikut membangun hubungan emosional dan kedekatan

sosial dengan anak.

Ayah dan ibu merupakan figur yang pertama kali dikenal oleh anak
ketika baru lahir. Pada awal tahap kehidupan interaksi dengan orang tua
sangat penting dalam membentuk ikatan emosional. Kehadiran kedua orang
tua menjadi pusat dunia anak sekaligus tempat utama untuk tumbuh dan
mengenal lingkungan sekitar. Dari orang tua anak akan belajar menghadapi
masalah, menyelesaikan masalah maupun mengekspresikan emosi secara

tepat (Hidayah, 2020). Pernyataan Hidayah (2020) menunjukkan bahwa sejak



awal kehidupan, peran orang tua memiliki pengaruh yang sangat besar
terhadap perkembangan anak. Ayah dan ibu bukan hanya menjadi sosok
pertama yang hadir dalam kehidupan anak, tetapi juga menjadi dasar tempat

anak belajar memahami diri dan lingkungannya.

Fenomena fatherless atau ketidakhadiran figur ayah, baik secara fisik
maupun psikologis, masih menjadi persoalan serius. Badan Kependudukan
dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) pada juli 2025 menyebutkan
20,9% anak di Indonesia mengalami fatherless. Kondisi ini berdampak
negatif pada perkembangan anak seperti gangguan emosional, kurang
percaya diri dan kesulitan bersosialisasi dengan lingkungan sekitar. Hal
tersebut dapat disebabkan karena perceraian atau tuntutan ayah dalam
pekerjaan yang mengharuskan jauh dari keluarga dalam jangka waktu yang
lama (Astrellita & Abidin, 2024). Fenomena fatherless menunjukkan masih
rendahnya keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak di Indonesia.
Ketidakhadiran figur ayah, baik secara fisik maupun emosional berdampak
pada munculnya gangguan emosional seperti rendahnya rasa percaya diri,
serta kesulitan anak dalam bersosialisasi. Hal tersebut menyebabkan pola
pengasuhan yang tidak seimbang padahal, kebutuhan cinta dan kasih sayang

dari ayah sama pentingnya dengan kebutuhan cinta dan kasih sayang dari ibu.

Social role theory yang dikembangkan oleh Eagly & Wood (1999)
menjelaskan bahwa perbedaan perilaku antara laki-laki dan perempuan lebih
banyak ditentukan oleh ekspektasi sosial dan budaya, bukan karena kodrat
alami. Teori social role menekankan bahwa perbedaan peran antara laki-laki

dan perempuan terbentuk karena konstruksi sosial dan budaya yang



berkembang di masyarakat. Perempuan lebih sering dianggap cocok untuk
tugas-tugas merawat, mengurus rumah, dan mengasuh anak. Sementara itu,
laki-laki dianggap lebih cocok bekerja di luar rumah, memimpin, dan mencari
nafkah. Akhirnya, laki-laki dan perempuan menunjukkan perilaku yang
berbeda karena mereka menyesuaikan diri dengan peran yang diajarkan dan
diharapkan oleh lingkungan. Namun sekarang, pandangan itu mulai berubah.
Kesadaran tentang kesetaraan gender membuat orang semakin menerima
bahwa baik laki-laki maupun perempuan bisa melakukan banyak peran yang
sebelumnya dianggap “bukan bagiannya”. Laki-laki tidak lagi dilihat hanya
sebagai pencari nafkah, tetapi juga sebagai sosok yang punya tanggung jawab

dalam pengasuhan dan perawatan anak.

Sekolah tidak hanya sebagai tempat belajar bagi anak, namun juga
sebagai partner srategis bagi orang tua dalam hal pengasuhan. Sekolah
menjadi sarana yang efektif untuk mendorong keterlibatan kedua orang tua
melalui kegiatan parenting dan konseling. Kehadiran kedua orang tua dalam
kegiatan sekolah memberikan pesan penting bahwa pengasuhan bukan hanya
tugas dan tanggung jawab ibu, melainkan tugas dan tanggung jawab bersama

yang harus dilaksanakan secara optimal (Ainunida dkk., 2024).

RA Al Jauhar adalah salah satu lembaga pendidikan yang menerapkan
pendekatan pembelajaran holistik yang menggabungkan pendidikan agama,
karakter, dan keterampilan dasar anak melalui metode belajar sambil bermain
(Fun School Concept). Program pendidikan di RA Al Jauhar mencakup
pengembangan kognitif, bahasa, motorik, sosial-emosional, kreativitas, serta

pengenalan nilai-nilai Islami, seperti doa, akhlak dan mengaji. Selain



pembelajaran di kelas, RA Al Jauhar aktif menyelenggarakan kegiatan
parenting dan konseling dengan melibatkan komite sekolah, paguyuban orang
tua, serta pemateri yang kompeten dalam bidang pengasuhan. Kegiatan ini
mencakup edukasi pola asuh, penguatan karakter anak, sosialisasi gizi
seimbang, dan kegiatan interaktif yang mengikutsertakan keluarga, sehingga
diharapkan tercipta sinergi antara sekolah dan rumah dalam mendukung
perkembangan anak. Namun kenyataan yang terjadi di lapangan
menunjukkan bahwa keterlibatan ayah dalam kegiatan di RA Al Jauhar masih
belum optimal. Sebagian besar ayah menyerahkan urusan mengenai sekolah
dan parenting kepada ibu, dengan alasan keterbatasan waktu, pekerjaan dan

beranggapan bahwa pengasuhan merupakan tugas ibu.

Berbagai teori menegaskan pentingnya keterlibatan ayah dalam
perkembangan anak, namun kenyataannya peran ayah dalam pengasuhan
masih belum optimal, termasuk di RA Al Jauhar. Sekolah sudah mengadakan
program parenting dan kegiatan konseling, namun sebagian besar ayah masih
kurang terlibat dan menyerahkan urusan pengasuhan serta sekolah kepada
ibu. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara teori dan praktik di
lapangan. Hal ini menimbulkan pertanyaan apakah rendahnya keterlibatan
ayah disebabkan oleh kurangnya pemahaman mengenai peran ayah di era
kesetaraan gender, atau karena program parenting sekolah belum efektif

menjangkau ayah.



Penelitian ini menjadi penting karena keterlibatan ayah sangat
berpengaruh pada perkembangan sosial, emosional, dan kepercayaan diri
anak. Selain itu, penelitian-penelitian sebelumnya lebih banyak membahas
pengasuhan secara umum dan belum secara spesifik menggambarkan
bagaimana ayah memaknai perannya dalam konteks pendidikan anak usia
dini, terutama di lingkungan RA seperti Al Jauhar. Oleh karena itu, penelitian
ini diperlukan untuk mengetahui bagaimana ayah memaknai perannya, faktor
penghambat dan pendukung keterlibatan mereka, serta bagaimana sekolah
dapat memperbaiki program parenting agar mampu meningkatkan partisipasi

ayah dalam pengasuhan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan konteks penelitian yang diangkat, rumusan masalah dalam

penelitian dibagi menjadi beberapa poin pertanyaan, yaitu:

1. Bagaimana pemahaman ayah siswa RA Al Jauhar tentang peran
pengasuhan di era kesetaraan gender?

2. Bagaimana bentuk keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak usia dini di
RA Al Jauhar?

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat keterlibatan ayah dalam
pengasuhan anak usia dini di RA Al Jauhar?

4. Bagaimana kontribusi komite dan guru dalam mendukung efektivitas

program parenting di RA Al Jauhar?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah yang telah

dipaparkan maka tujuan penelitian ini ialah:

1. Untuk mengetahui pemahaman ayah siswa RA Al Jauhar tentang peran
pengasuhan di era kesetaraan gender.

2. Untuk mendeskripsikan bentuk keterlibatan ayah dalam pengasuhan
anak usia dini di RA Al Jauhar.

3. Untuk mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat keterlibatan
ayah dalam pengasuhan anak usia dini di RA Al Jauhar.

4. Untuk menjelaskan kontribusi komite dan guru dalam mendukung

efektivitas program parenting di RA Al Jauhar.

D. Manfaat Hasil Penelitian

Manfaat dari penelitian ini mencakup dua aspek, yaitu manfaat secara
teoritis dan manfaat secara praktis yang dijabarkan sebagai berikut:
a. Manfaat Teoretis
1. Memperkaya kajian tentang peran ayah dalam pengasuhan anak usia dini
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan mengenai
peran ayah sebagai figur pengasuh yang setara dengan ibu, bukan hanya
sebagai pencari nafkah. Selama ini, kajian tentang pengasuhan anak usia
dini lebih banyak berfokus pada peran ibu. Penelitian ini memberikan
kontribusi dengan mengangkat perspektif ayah sebagai subjek utama,
sehingga melengkapi pemahaman yang selama ini cenderung maternalistik.
2. Menguji dan memperluas Social Role Theory (Eagly & Wood, 1999) dalam

konteks kekinian.



Penelitian ini dapat menjadi ujian empiris terhadap Social Role Theory yang
menyatakan bahwa perbedaan peran gender dibentuk oleh ekspektasi sosial
dan budaya. Dengan mengamati bagaimana ayah di era kesetaraan gender
memaknai peran pengasuhannya, penelitian ini dapat memperlihatkan
apakah terjadi pergeseran atau bahkan resistensi terhadap peran gender
tradisional. Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi pada
pengembangan teori peran gender yang lebih kontekstual dan sesuai dengan
perkembangan zaman.

3. Menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik pengasuhan berbasis
kesetaraan gender
Secara teoretis, penelitian ini dapat menjelaskan mengapa kesenjangan
antara teori kesetaraan gender dan praktik pengasuhan di lapangan masih
terjadi. Meskipun kesadaran tentang kesetaraan gender meningkat,
keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak usia dini masih belum optimal.
Penelitian ini memberikan sumbangan pemikiran tentang faktor-faktor yang
menyebabkan kesenjangan tersebut, sehingga dapat menjadi dasar bagi
pengembangan model teoritis baru tentang transisi peran ayah.

4. Memperluas kajian tentang fatherless dari perspektif preventif

Selama ini, kajian tentang fatherless lebih banyak berfokus pada dampak
negatif yang sudah terjadi (kuratif). Penelitian ini menawarkan perspektif
preventif dengan mengkaji bagaimana keterlibatan ayah dapat ditingkatkan
sejak dini melalui pemahaman peran yang lebih setara. Dengan demikian,

penelitian ini memperluas kajian tentang fatherless dari perspektif preventif



dengan menegaskan pentingnya peningkatan keterlibatan ayah sejak dini
melalui pemahaman peran pengasuhan yang lebih setara dalam keluarga.
b. Manfaat Praktis
Bagi Orang Tua (Ayah dan Ibu)

Hasil penelitian ini diharapkan meningkatkan kesadaran para ayah
mengenai peran mereka dalam pengasuhan. Sehingga ayah dapat memahami
bahawa pengasuhan bukan hanya tanggung jawab ibu melainkan tanggung
jawab bersama yang sangat penting bagi perkembangan anak. Penelitian ini
juga diharapkan dapat membantu pemahaman orangtua mengenai
pengasuhan sebagai ruang kolaborasi, sehingga dapat seimbang antra peran
ayah dan ibu dalam pengasuhan yang optimal.

Bagi Lembaga Pendidikan

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan sekolah dalam
merancang program sekolah yang mendorong keterlibatan ayah agar lebih
aktif dalam pengasuhan. Sekolah dapat menyusun program yang melibatkan
ayah dan ibu seperti kegiatan parenting yang inklusif yang mewajibkan ayah
dan ibu hadir, kelas seminar maupun diskusi yang menekankan peran ayah
dalam pengasuhan dan memberikan pemahaman tentang pentingnya peran
ayah dalam perkembangan anak. Sehingga sekolah tidak hanya sebagai
tempat belajar untuk anak saja, tetapi juga sebagai sarana komunikasi antara
orang tua dengan pihak sekolah yang dapat meningkatkan pola asuh setara
antara ayah dan ibu. Lembaga pendidikan diharapkan dapat ikut berperan

dalam membangun budaya pengasuhan yang setara, seimbang dan optimal.



Bagi Masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran tentang
pentingnya kesetaraan gender dalam pengasuhan. Masyarakat diharapkan
tidak memandang ayah hanya sebagai pencari nafkah, melainkan figur
pengasuh yang memiliki peran penting dalam membentuk karakter,
kemandirian dan kestabilan emosional anak. Dengan meningkatnya
kesadaran, diharapkan akan terbentuk budaya yang lebih setara dan
kolaboratif dalam pengasuhan anak. Sehingga dapatmengurangi fenomena
fatherless atau kurangnya kehadiran figur ayah dalam keluarga yang terjadi
di indonesia. Dengan semakin banyaknya ayah yang terlibat aktif dalam
pengasuhan diharapkan akan terbentuk generasi yang percaya diri, tangguh,
berkarakter baik, siap menghadapi tantangan dan memberikan kontribusi

positif bagi masyarakat.



BAB 11

KAJIAN TEORI

A. Kajian Penelitian Relevan

Berdasarkan tinjauan pustaka, peneliti mengidentifikasi penelitian yang
memiliki kaitan erat dengan topik yang diteliti. Pamungkas (2021) dengan
penelitian yang berjudul “Keadilan Dan Kesetaraan Gender dalam Peran
Orang Tua Mengasuh Anak: Prepektif Pasangan Menikah Muda”
menjelaskan bahwa pengasuhan anak tidak hanya dibebankan oleh satu pihak
melainkan kolaborasi antara kedua orang tua yang memiliki peran penting
dalam membentuk perkembangan anak. Pengasuhan yang seimbang tidak
hanya memberikan dampak positif pada anak namun juga keharmonisan
dalam keluarga. Tanggung jawab pengasuhan yang dibagi secara adil
menjadikan beban ibu lebih ringan dan ayah menjadi lebih dekat dengan anak
melalui interaksi sehari-hari. Keluarga berperan sebagai lingkungan
pendidikan pertama yang membentuk kepribadian, kemampuan sosial,
kecerdasan emosional, moral dan kreativitas anak. Peran keluarga yang
seimbang, anak akan merasakan kasih sayang, rasa aman, serta mendapatkan

contoh perilaku yang baik dari ayah dan ibu.

Keberhasilan pengasuhan anak bergantung pada keterlibatan aktif kedua
orang tua. Pembagian peran yang seimbang antara ayah dan ibu menjadikan
pengasuhan berdampak positif terhadap perkembangan anak. keluarga

berperan penting sebagai lingkungan pertama dan utama bagi anak untuk
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belajar dalam berbagai hal. peran keluarga yang seimbang membuat anak
merasakan kasih sayang tanpa batas, memiliki rasa aman yang kuat, serta
mendapatkan contoh nyata tentang bagaimana menghormati dan menghargai

orang lain.

Penelitian Pamungkas (2021) memiliki keterkaitan dengan dengan
penelitian ini yang membahas tentang pentingnya kesetaraan peran orang tua
dalam pengasuhan anak. Namun penelitian yang dilakukan oleh peneliti
dengan pamungkas memiliki fokus yang berbeda. Penelitian pamungkas
berfokus pada keadilan dan kesetaraan peran orang tua dari perspektif
pasangan menikah muda secara umum hasil penelitiannya menekankan
kolaborasi antara ayah dan ibu dalam membagi tanggung jawab pengasuhan
membuat beban ibu menjadi lebih ringan sementara ayah menjadi dekat
secara emosional dengan anak, sedangkan penelitian ini berfokus pada peran
ayah dalam pengasuhan anak usia dini di era kesetaraan gender.
Menggambarkan bagaimana ayah terlibat dalam mengasuh anak dan
bagaimana ayah ikut aktif mendidik dan mendidik anak di masa sekarang.
Secara khusus penelitian ini tidak hanya membahsa pembagian peran anatara
ayah dan ibu, tetapi juga mendeskripsikan tentang keterlibatan ayah,
pemahaman ayah tentang perannya, serta faktor-faktor yang mempengaruhi

partisipasi ayah dalam pengasuhan anak.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Astrellita & Abidin (2024) Dengan
penelitian yang berjudul “Peran Ayah dalam Pengasuhan Anak™ membahas
mengenai fenomena fatherless yang muncul akibat menurunnya keterlibatan

ayah dalam proses pengasuhan dan tumbuh kembang anak. Fenomena ini
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tidak hanya menunjukkan ketiadaan figur ayah secara secara fisik, tetapi juga
hilangnya kehadiran ayah dalam psikologis dan emosional. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa peran ayah memiliki arti yang sangat penting dalam
membentuk keseimbangan dan kualitas pengasuhan dalam keluarga. Hasil
penelitian ini menegaskan bahwa kehadiran ayah yang aktif dalam
pengasuhan memberikan dampak positif terhadap tumbuh kembang anak.
peran ayah tidak hanya sebatas pada pemenuhan kebutuhan ekonomi, tetapi
juga mencakup dukungan emosional, penanaman nilai-nilai moral, serta

stimulasi terhadap perkembangan kognitif anak.

Fenomena fatherless menimbulkan ketidakseimbangan dalam pola asuh
keluarga. Anak yang tumbuh tanpa kehadiran peran ayah cenderung
kehilangan figur teladan yang menjadi panutan dalam proses tumbuh
kembangnya. Kondisi ini dapat berdampak pada kesulitan anak dalam
mengendalikan emosi, menurunkan rasa percaya diri dan menghambat

pembentukan karakter dan identitas diri.

Keterkaitan penelitian(Astrellita & Abidin, 2024) dengan penelitian ini
keduannya menekankan bahwa ayah memiliki kontribusi besar dalam
perkembangan anak, bukan hanya sebagai pencari natkah tetapi juga sebagai
figur teladan. Penelitian (Astrellita & Abidin, 2024) membahas mengenai
fenomena fatherless yang muncul akibat menurunnya keterlibatan ayah
dalam pengasuhan dan tumbuh kembang anak yang berfokus pada dampak
hilangnya figur ayah terhadap kondisi psikologis anak dan keluarga,
sementara itu penelitian ini membahas tentang peran ayah dalam pengasuhan

anak usia dini pada era kesetaraan gender. Fokus penelitian ini bukan pada
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ketiadaan figur ayah, melainkan bagaimana keterlibatan ayah berubah dan
berkembang di tuntutan kesetaraan peran antara laki-laki dan perempuan
termasuk perubahan pola pikir, peran sosial, dan tanggung jawab ayah dalam

keluarga.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Gowda & Rodriguez (2019)
dengan judul penelitian “Gender Role Ideology in Mothers and Fathers:
Relation with Parent-Child Aggression Risk Longitudinally” membahas
tentang bagaimana pandangan atau ideologi peran gender antara ayah dan ibu
dapat mempengaruhi pola pengasuhan dalam keluarga. Penelitian ini
menekankan bahwa perbedaan pandangan mengenai peran laki-laki dan
perempuan dalam rumah tangga berpengaruh besar terhadap pembagian
tanggung jawab dan bentuk keterlibatan orang tua dalam mengasuh anak.
Dalam keluarga dengan pola peran tradisional, ayah cenderung berperan
sebagai pencari nafkah dan bertanggung jawab dalam kedisiplinan. Ibu lebih
berfokus dalam merawat anak dan mengelola urusan rumah tangga. Kondisi
ini seringkali menimbulkan ketimpangan peran dan berpotensi menimbulkan

konflik dalam keluarga.

Cara pandang orang tua terhadap peran gender sangat mempengaruhi
cara mereka mengasuh anak. pandangan tersebut menentukan bagaimana
tanggung jawab dibagi dan seberapa besar keterlibatan masing-masing orang
tua dalam pengasuhan. Dalam keluarga yang masih memegang pandangan
tradisional, ayah biasanya lebih fokus mencari nafkah sedangkan ibu

mengurus kebutuhan anak dan rumah tangga. Ketika tanggung jawab tidak
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dibagi secara merata, salah satu pihak bisa merasa terbebani dan anak kurang

mendapatkan perhatian dari kedua orang tua.

Keterkaitan penelitian Gowda & Rodriguez (2019) dengan penelitian ini
terletak pada fokus terhadap kesetaran peran ayah dan ibu dalam pengasuhan
anak, penelitian tersebut menegaskan bahwa kesetaraan peran dalam keluarga
mampu menciptakan hubungan yang lebih sehat dan pengasuhan yang lebih
optimal. Perbedaan penelitian Gowda & Rodriguez (2019) dengan penelitian
ini yakni penelitian Gowda & Rodriguez (2019) membahas pengaruh
pandangan peran gender antara ayah dan ibu terhadap pola pengasuhan dalam
keluarga yang menekankan keluarga dengan pandangan tradisional
menempatkan ayah sebagai pencari natkah dan ibu sebagi pengasuh utama.
Sedangkan, penelitian ini berfokus pada peran ayah dalam pengasuhan anak
usia dini di era kesetaraan gender, bagaimana pandangan masyarakat terhadap
peran ayah membuat mereka terlibat dalam pengasuhan. Selain itu, penelitian
ini mendeskripsikan bentuk keterlibatan ayah, pemahaman mereka terhadap

peran pengasuhan dan faktor yang mempengaruhinya.
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Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Mahsur, Wildan, & Baehaqi (2024)
dengan penelitian yang berjudul “Implementation of Parenting Programs and
Its Impact on Parents’ Participation in Aisyiyah Pancor Integrated PAUD ”
yang membahas mengenai pelaksanaan program parenting serta dampaknya
terhadap partisipasi orang tua dalam pengasuhan dan pendidikan anak usia
dini. Penelitian ini menjelaskan bahwa program parenting menjadi salah satu
upaya sekolah dalam membangun kerja sama dengan keluarga agar orang tua
lebih terlibat dalam mendampingi tumbuh kembang anak. Program parenting
tidak hanya berfungsi sebagai media penyampaian informasi, tetapi juga
sebagai sarana komunikasi dan diskusi antara pihak sekolah dengan orang tua
terkait pola asuh, perkembangan anak, kesehatan, perlindungan, serta
pendidikan anak di lingkungan keluarga. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa program parenting mampu meningkatkan pemahaman dan
keterlibatan orang tua dalam proses pengasuhan anak. Orang tua menjadi
lebih aktif dalam mendampingi anak, memahami kebutuhan anak, serta
membangun hubungan yang lebih baik dengan anak melalui perhatian dan

komunikasi yang dilakukan secara intensif.

Pelaksanaan program parenting memberikan pengaruh terhadap
perubahan perilaku orang tua dalam mengasuh anak di lingkungan keluarga.
Orang tua menjadi lebih sadar akan pentingnya pendidikan anak usia dini
serta pentingnya kerja sama antara keluarga dan sekolah dalam mendukung
perkembangan anak. Selain itu, kegiatan parenting juga membantu orang tua
dalam memahami cara mendidik dan membimbing anak secara tepat sesuai

dengan tahap perkembangan anak. Dengan adanya program parenting,
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hubungan antara orang tua dan anak menjadi lebih harmonis sehingga mampu
menciptakan lingkungan keluarga yang mendukung pertumbuhan dan

perkembangan anak secara optimal.

Penelitian Mahsur, Wildan, dan Baehaqi (2024) memiliki keterkaitan
dengan penelitian ini karena sama-sama membahas tentang pengasuhan anak
dan keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak usia dini. Namun,
penelitian tersebut memiliki fokus yang berbeda dengan penelitian yang
dilakukan peneliti. Penelitian Mahsur, Wildan, dan Baehaqi lebih berfokus
pada pelaksanaan program parenting di lembaga PAUD serta dampaknya
terhadap partisipasi orang tua secara umum dalam pengasuhan anak. Hasil
penelitiannya menekankan bahwa program parenting dapat meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan keterlibatan orang tua dalam mendidik serta
mendampingi anak di lingkungan keluarga. Sedangkan penelitian ini
berfokus pada peran ayah dalam pengasuhan anak usia dini di era kesetaraan
gender. Penelitian ini menggambarkan bagaimana keterlibatan ayah dalam
pengasuhan anak, pemahaman ayah terhadap perannya, serta faktor-faktor
yang mempengaruhi partisipasi ayah dalam mendidik dan mendampingi anak

pada kehidupan keluarga masa sekarang.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Rahmah dkk. (2022) dengan
penelitian yang berjudul “Program Parenting Kelas Pertemuan Orang Tua
(KPO) dan Keterlibatan Orang Tua dalam Kelompok/Kelas Anak (KOK)”
membahas mengenai pentingnya keterlibatan orang tua dalam pendidikan dan
pengasuhan anak usia dini. Penelitian ini menjelaskan bahwa keberhasilan

pendidikan anak usia dini dipengaruhi oleh keterlibatan orang tua, kualitas
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program pendidikan, serta kesinambungan pengasuhan antara rumah dan
sekolah. Orang tua dipandang sebagai pendidik pertama dan utama bagi anak
sehingga memiliki tanggung jawab dalam memberikan pengasuhan,
perlindungan, perhatian, serta pendidikan yang mendukung tumbuh kembang
anak secara optimal. Program parenting dilaksanakan sebagai sarana untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan orang tua dalam mengasuh,
membimbing, serta mendampingi anak selama proses perkembangan. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua dalam kegiatan
parenting dan kelompok atau kelas anak memberikan dampak positif terhadap

perkembangan moral, sosial, emosional, dan karakter anak.

Program parenting membantu orang tua memahami pentingnya
komunikasi, perhatian, dan kerja sama dengan sekolah dalam mendukung
proses pendidikan anak usia dini. Keterlibatan orang tua dalam kegiatan
pembelajaran anak di sekolah juga mampu menciptakan hubungan yang lebih
baik antara anak, orang tua, dan guru. Selain itu, orang tua yang aktif dalam
pengasuhan dapat menciptakan lingkungan keluarga yang hangat, nyaman,
dan mendukung perkembangan anak secara optimal. Sebaliknya, kurangnya
keterlibatan orang tua dalam pendidikan dan pengasuhan anak dapat
mempengaruhi perkembangan sosial dan emosional anak serta menghambat

pembentukan karakter dan rasa percaya diri anak sejak usia dini.

Keterkaitan penelitian Rahmah dkk. (2022) dengan penelitian ini yaitu
keduanya sama-sama membahas tentang pentingnya keterlibatan orang tua
dalam pengasuhan dan pendidikan anak usia dini. Penelitian Rahmah dkk.

(2022) membahas mengenai program parenting dan keterlibatan orang tua
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dalam kelompok atau kelas anak yang berfokus pada kerja sama antara
sekolah dan keluarga dalam mendukung perkembangan anak usia dini.
Sementara itu, penelitian ini membahas tentang peran ayah dalam pengasuhan
anak usia dini di era kesetaraan gender. Fokus penelitian ini bukan hanya pada
keterlibatan orang tua secara umum, tetapi lebih menekankan pada bagaimana
ayah terlibat dalam pengasuhan anak, pemahaman ayah terhadap perannya,
serta perubahan peran ayah dalam keluarga di tengah berkembangnya

kesetaraan gender dalam kehidupan masyarakat saat ini.

B. Kajian Teori

1. Konsep Peran Ayah dalam Pengasuhan

1.1 Definisi peran ayah menurut para ahli
Menurut Lamb (1981) ayah memiliki berbagai peran penting dalam
kehidupan anak dan keluarga, yaitu sebagai teman (companion), pengasuh
(care provider), pasangan (spouse), pelindung (protector), teladan (model),
pembimbing moral (moral guide), pendidik (teacher), dan pencari nafkah
(breadwinner). Peran ayah tidak bersifat tunggal, melainkan mencakup
berbagai fungsi yang saling melengkapi dalam mendukung tumbuh kembang
anak. Lamb menegaskan bahwa ayah tidak hanya bertugas memenuhi
kebutuhan ekonomi keluarga, tetapi juga berperan dalam memberikan
pengasuhan, bimbingan, perlindungan, serta membangun hubungan yang
dekat dengan anak. Peran-peran tersebut menunjukkan bahwa ayah
merupakan figur penting yang berkontribusi secara langsung maupun tidak

langsung terhadap perkembangan anak.
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Menurut Palkovitz (2002) peran ayah dapat dipahami melalui berbagai
fungsi yang dijalankannya dalam kehidupan anak, seperti memberikan
pengasuhan (caregiving), bermain bersama anak (playing), mengajarkan
berbagai hal (teaching), memberikan dukungan (providing support), serta
menjadi teladan dan figur otoritas (role model dan authority figure). Peran
ayah tidak hanya ditentukan oleh status biologisnya, tetapi juga oleh fungsi
dan tanggung jawab yang dijalankan dalam mendukung perkembangan anak.
Hal ini menunjukkan bahwa peran ayah merupakan serangkaian tindakan
nyata yang mencerminkan keterlibatan, bimbingan, dukungan, dan pengaruh

positif dalam kehidupan anak.

1.2 Jenis-jenis peran ayah

Menurut Lamb (1981) peran ayah dalam keluarga dan pengasuhan anak
terdiri dari beberapa bentuk peran yang saling melengkapi. Peran-peran
tersebut menunjukkan bahwa ayah tidak hanya bertanggung jawab dalam
memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga, tetapi juga berperan dalam
mendukung perkembangan sosial, emosional, moral, dan pendidikan anak.

Adapun bentuk-bentuk peran ayah menurut Lamb adalah sebagai berikut:

1. Ayah sebagai Teman (Companion)

Salah satu peran penting ayah adalah sebagai companion atau teman bagi
anak. Dalam peran ini, ayah hadir untuk menjalin kedekatan melalui interaksi,
kebersamaan, dan berbagai aktivitas yang dilakukan bersama anak.
Kehadiran ayah sebagai teman memungkinkan terjalinnya hubungan yang

hangat dan akrab sehingga anak merasa nyaman untuk berbagi pengalaman,
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pikiran, maupun perasaannya. Dengan demikian, ayah tidak hanya menjadi
figur yang dihormati, tetapi juga menjadi sosok yang dekat dan dapat

menemani anak dalam kehidupan sehari-hari.

2. Ayah sebagai Pengasuh (Care Provider)

Ayah juga berperan sebagai care provider atau pengasuh. Peran ini
ditunjukkan melalui keterlibatan ayah dalam memenuhi kebutuhan anak,
seperti memberikan perhatian, perawatan, pendampingan, dan dukungan
dalam kehidupan sehari-hari. Peran pengasuhan menunjukkan bahwa
tanggung jawab terhadap anak tidak hanya berada pada ibu, tetapi juga
menjadi bagian dari tugas ayah. Oleh karena itu, ayah memiliki kontribusi
langsung dalam mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak melalui

kegiatan pengasuhan yang dilakukan secara aktif.

3. Ayah sebagai Pelindung (Protector)

Ayah berperan sebagai protector atau pelindung bagi anak. Peran ini
diwujudkan melalui upaya menjaga keamanan, kenyamanan, dan
kesejahteraan anak dari berbagai kondisi yang dapat mengganggu
perkembangannya. Sebagai pelindung, ayah bertanggung jawab menciptakan
lingkungan yang aman sehingga anak dapat tumbuh dan berkembang dengan
baik. Peran ini menunjukkan bahwa kehadiran ayah memberikan rasa aman

yang penting bagi kehidupan anak.

4. Ayah sebagai Teladan (Model)

Ayah memiliki peran sebagai model atau teladan bagi anak. Anak belajar

melalui pengamatan terhadap sikap, perilaku, dan kebiasaan yang
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ditunjukkan ayah dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, ayah menjadi
contoh yang dapat memengaruhi pembentukan karakter, nilai, dan perilaku
anak. Peran ini menunjukkan bahwa tindakan ayah memiliki pengaruh

penting dalam proses pembelajaran sosial anak.

5. Ayah sebagai Pembimbing Moral (Moral Guide)

Ayah berperan sebagai moral guide atau pembimbing moral. Dalam
peran ini, ayah membantu anak memahami nilai-nilai, norma, dan perilaku
yang diterima dalam kehidupan sosial. Bimbingan yang diberikan ayah
menjadi dasar bagi anak dalam membedakan perilaku yang baik dan yang
tidak baik. Dengan demikian, ayah berkontribusi dalam pembentukan moral

dan karakter anak sejak usia dini.

6. Ayah sebagai Pendidik (7eacher)

Menurut Lamb dan Tamis-LeMonda (2004), ayah juga berperan sebagai
teacher atau pendidik. Peran ini diwujudkan melalui pemberian pengetahuan,
pengalaman, arahan, serta bantuan kepada anak dalam memahami berbagai
hal yang ditemui dalam kehidupan sehari-hari. Ayah tidak hanya mendukung
pendidikan formal anak, tetapi juga berperan dalam proses belajar yang
berlangsung di lingkungan keluarga. Oleh karena itu, ayah memiliki

kontribusi penting dalam perkembangan pengetahuan dan keterampilan anak.

7. Ayah sebagai Pencari Nafkah (Breadwinner)

Ayah berperan sebagai breadwinner atau pencari natkah. Peran ini
berkaitan dengan tanggung jawab ayah dalam memenuhi kebutuhan ekonomi

keluarga sehingga kebutuhan anak dapat terpenuhi dengan baik. Pemenuhan
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kebutuhan tersebut menjadi salah satu bentuk dukungan yang diberikan ayah
untuk menunjang proses tumbuh kembang anak. Dengan demikian, peran
ayah sebagai pencari nafkah tetap menjadi bagian penting dalam kehidupan

keluarga, meskipun bukan satu-satunya peran yang dimilikinya.

1.3 Peran ayah dalam pengasuhan anak usia dini

Menurut Palkovitz (2002) peran ayah dalam pengasuhan anak
ditunjukkan melalui berbagai bentuk keterlibatan dalam kehidupan anak,
seperti memberikan perhatian, pendampingan, dukungan, bimbingan, serta
menjadi teladan. Pada masa anak usia dini, keterlibatan ayah dapat terlihat
melalui interaksi sehari-hari, kegiatan bermain bersama, membantu proses
belajar, memberikan dukungan emosional, serta memenuhi kebutuhan
perkembangan anak. Peran ayah dalam pengasuhan tidak hanya ditunjukkan
melalui kehadiran fisik, tetapi juga melalui partisipasi aktif yang memberikan
pengaruh positif terhadap tumbuh kembang anak.

1.4 Dampak keterlibatan ayah terhadap perkembangan anak

Menurut Lamb (1981) keterlibatan ayah dalam kehidupan anak
memberikan berbagai manfaat yang signifikan bagi perkembangan anak, baik
dalam aspek kognitif, sosial, maupun emosional. Kehadiran dan partisipasi
aktif ayah dalam pengasuhan dapat mendukung tumbuh kembang anak secara
optimal. Beberapa dampak positif keterlibatan ayah terhadap perkembangan

anak antara lain sebagai berikut:
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1. Meningkatkan Kemampuan Kognitif Anak

Anak yang memiliki ayah yang terlibat aktif cenderung menunjukkan
kompetensi kognitif yang lebih baik. Keterlibatan ayah membantu anak
dalam mengembangkan kemampuan berpikir, memahami informasi, dan

menyelesaikan masalah

2. Meningkatkan Kemampuan Empati Anak

Keterlibatan ayah berkontribusi terhadap perkembangan empati anak.
Anak menjadi lebih mampu memahami dan merasakan perasaan orang lain

dalam interaksi sosial

3. Meningkatkan Kemampuan Mengendalikan Diri

Keterlibatan ayah berkaitan dengan berkembangnya kontrol diri yang
lebih baik pada anak. Anak menjadi lebih mampu mengatur perilaku,

mengambil keputusan, dan bertanggung jawab terhadap tindakannya.

1.5 Faktor-faktor yang mempengaruhi keterlibatan ayah dalam pengasuhan

Menurut Lamb (1981) keterlibatan ayah dalam pengasuhan dipengaruhi
oleh berbagai faktor yang dapat mendukung maupun menghambat partisipasi
ayah dalam kehidupan anak. Beberapa faktor yang memengaruhi keterlibatan

ayah dalam pengasuhan adalah sebagai berikut:

1. Motivasi Ayah (Motivation)

Motivasi merupakan faktor penting yang memengaruhi keterlibatan ayah
dalam pengasuhan. Ayah yang memiliki keinginan dan komitmen untuk

terlibat dalam kehidupan anak cenderung lebih aktif dalam kegiatan
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pengasuhan. Motivasi tersebut dapat dipengaruhi oleh pengalaman masa
kecil, pandangan tentang peran ayah, serta keinginan untuk membangun

hubungan yang dekat dengan anak.

2. Keterampilan dan Kepercayaan Diri dalam Pengasuhan (Skills and Self-

Confidence)

Keterampilan pengasuhan dan kepercayaan diri ayah memengaruhi
tingkat keterlibatannya dalam pengasuhan anak. Ayah yang memiliki
pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan terhadap kemampuannya dalam

merawat anak cenderung lebih aktif berpartisipasi dalam pengasuhan.

3. Dukungan Pasangan (Social Support)

Dukungan pasangan, khususnya ibu, merupakan faktor yang
memengaruhi keterlibatan ayah dalam pengasuhan. Sikap, harapan, dan
dukungan yang diberikan pasangan dapat mendorong atau justru membatasi
keterlibatan ayah dalam kehidupan anak. Oleh karena itu, hubungan yang
baik antara ayah dan pasangan dapat meningkatkan partisipasi ayah dalam

pengasuhan.

4. Karakteristik Anak (Children's Characteristics)

Karakteristik anak juga memengaruhi keterlibatan ayah dalam
pengasuhan. Temperamen, usia, dan jenis kelamin anak dapat memengaruhi

cara serta tingkat keterlibatan ayah dalam berinteraksi dan mengasuh anak.
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5. Kondisi Pekerjaan (Institutional Practices)

Kondisi pekerjaan menjadi salah satu faktor yang memengaruhi
keterlibatan ayah dalam pengasuhan. Tuntutan pekerjaan, jam kerja yang
panjang, dan kebijakan tempat kerja dapat membatasi waktu serta kesempatan
ayah untuk terlibat dalam kehidupan anak. Sebaliknya, lingkungan kerja yang

mendukung dapat meningkatkan keterlibatan ayah dalam pengasuhan.

6. Keyakinan tentang Peran Gender

Pandangan mengenai peran laki-laki dan perempuan memengaruhi
keterlibatan ayah. Ayah yang memiliki pandangan lebih egaliter cenderung

lebih terlibat dalam pengasuhan anak.

7. Kondisi Ekonomi Keluarga

Kondisi ekonomi keluarga dapat memengaruhi kesempatan dan
kemampuan ayah untuk terlibat dalam pengasuhan. Stabilitas ekonomi

mendukung ayah untuk menjalankan perannya secara optimal.

2. Konsep Pengasuhan Anak Usia Dini

2.1 Definisi Pengasuhan (parenting)

Menurut Brooks (2011), pengasuhan merupakan proses yang dilakukan
orang tua untuk memelihara, melindungi, membimbing, dan mendidik anak
hingga mencapai kedewasaan. Pengasuhan berlangsung melalui interaksi
yang berkelanjutan antara orang tua dan anak, di mana orang tua berperan
memenuhi kebutuhan anak, menanamkan nilai-nilai, serta membantu

mengembangkan kemampuan yang diperlukan dalam kehidupan. Dalam
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proses ini, tidak hanya orang tua yang memengaruhi perkembangan anak,

tetapi anak juga turut

Selain itu, menurut Hoghughi (2004), pengasuhan merupakan
serangkaian kegiatan yang dilakukan secara sengaja untuk menjamin
kelangsungan hidup dan perkembangan anak. Pengasuhan mencakup
berbagai upaya untuk merawat, membimbing, mendidik, dan mendukung
anak agar dapat tumbuh dan berkembang secara optimal. Oleh karena itu,
pengasuhan tidak hanya berfokus pada pemenuhan kebutuhan dasar anak,
tetapi juga pada proses pengembangan kemampuan dan potensi anak melalui

interaksi yang berkelanjutan.

2.2 Jenis-jenis pola asuh

Menurut teori Baumrind (1971) gaya pengasuhan anak ada 4 yakni,

1. Pengasuhan Otoritarian (Authoritarian)

Gaya pengasuhan yang membatasi dan menghukum. Dimana orang tua
menuntut anak untuk mengikuti arahan mereka, perintah, dan upaya mereka.
Orang tua menetapkan batasan dan kendali yang tegas terhadap anak. Orang
tua dalam pengasuhan otoriter ini jarang melibatkan anak dalam percakapan
tentang alasan suatu aturan dibuat, dan tidak banyak memberi ruang bagi
anak untuk menyampaikan pendapat. Kehangatan emosional cenderung
minim, sementara kontrol sangat kuat dan kaku. Akibatnya, hubungan orang
tua—anak menjadi lebih satu arah dan berfokus pada disiplin serta

kepatuhan.
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2. Pengasuhan Otoritatif (Authoritative)

Gaya pengasuhan ini menekankan kemandirian anak, namun masih
disertai dengan batasan da pengawasan dari orang tua. Komunikasi antara
orang tua dan anak berlangsung terbuka dan saling menghargai. Orang tua
bersikap hangat, penuh kasih, dan mampu memberikan bimbingan dengan
cara lembut. Orang tua dengan gaya otoritatif menunjukkan dukungan dan
perhatian terhadap perilaku positif anak serta memberikan arahan tanpa
memaksa. Anak yang memiliki orang tua otoritatif akan tumbuh menjadi anak
yang ceria, mampu mengendalikan diri, percaya diri, berprestasi dan memiliki

hubungan sosial yang baik dengan teman sebaya maupun orang dewasa.

3. Pengasuhan yang menuruti (Permissive)

Gaya pengasuhan orang tua menunjukkan keterlibatan tinggi terhadap
anak namun tidak menuntut atau mengontrol mereka. Anak diberikan
kebebasan melakukan yang diinginkan. Akibatnya anak tidak belajar
mengendalikan perilaku dan ingin semua keinginannya terpenuhi. Beberapa
orang tua memilih gaya pengasuhan ini karena mereka percaya bahwa kasih
sayang yang hangat dan sedikit batasan akan membuat anak percaya diri.
Kenyataanya anak yang diasuh dengan pola pengasuhan ini menjadi anak
yang tidak menghormati orang lain, sulit mengontrol diri, menunjukkan
perilaku egosentris, dan kesulitan menjalin hubungan sosial dengan teman

sebaya.

4. Pengasuhan yang mengabaikan (Rejecting — Necleting)

27



Gaya pengasuhan orang tua tidak terlibat dalam kehidupan anak, tidak
peduli dan menempatkan kepentingan pribadi atau urusan lain sebagai
prioritas dibandingkan anak. Anak yang tumbuh dengan pola asuh seperti ini
memiliki kemampuan sosial yang rendah, kurang percaya diri, sulit

mengendalikan diri dan tidak mandiri.

2.3 Prinsip pengasuhan anak usia dini

Morrison (2011) menjelaskan bahwa pengasuhan dan pendidikan anak
usia dini harus dilakukan dengan memperhatikan kebutuhan perkembangan
anak, karakteristik individual anak, lingkungan yang aman dan nyaman,
dukungan terhadap seluruh aspek perkembangan, serta hubungan yang

responsif antara orang dewasa dan anak.

1. Berorientasi pada kebutuhan anak

Pengasuhan anak usia dini harus didasarkan pada pemahaman terhadap
karakteristik dan kebutuhan anak. Orang tua maupun pendidik perlu
menyesuaikan cara pengasuhan dengan kebutuhan perkembangan anak
sehingga pengalaman belajar dan pengasuhan yang diberikan menjadi

bermakna serta mampu mendukung perkembangan anak secara optimal.

2. Menghargai keunikan setiap anak

Setiap anak memiliki karakteristik, kemampuan, latar belakang budaya,
bahasa, dan pengalaman yang berbeda. Oleh karena itu, pengasuhan perlu
menghargai keunikan setiap anak dengan memberikan perlakuan yang sesuai
dengan kondisi dan kebutuhannya tanpa membandingkan anak satu dengan

yang lain.
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3. Memberikan rasa aman dan nyaman

Anak membutuhkan lingkungan yang mampu menjamin kesehatan fisik
maupun psikologisnya. Rasa aman muncul ketika anak merasa diperhatikan,
dihargai, dan diterima oleh lingkungan sekitarnya. Pengasuhan yang
memberikan rasa aman dan nyaman membantu anak berkembang dengan

lebih percaya diri serta mampu berinteraksi secara positif dengan orang lain.

4. Mendukung perkembangan secara menyeluruh

Perkembangan anak berlangsung secara terpadu yang meliputi aspek
fisik, kognitif, sosial, emosional, dan bahasa. Oleh karena itu, pengasuhan
tidak hanya berfokus pada satu aspek perkembangan saja, melainkan harus
mendukung seluruh aspek perkembangan agar anak dapat tumbuh secara

optimal dan seimbang.

5. Menjalin hubungan yang hangat dan responsif

Hubungan yang hangat dan responsif merupakan dasar penting dalam
pengasuhan anak usia dini. Orang tua yang peka terhadap kebutuhan dan
minat anak akan mampu membangun kedekatan emosional yang positif.
Hubungan yang responsif membantu anak merasa dicintai, dihargai, dan

memperoleh dukungan yang dibutuhkan dalam proses tumbuh kembangnya.

2.4 Perbedaan pengasuhan ayah dan ibu

Lamb (1981) menjelaskan bahwa ayah dan ibu memiliki kontribusi yang
sama penting dalam pengasuhan anak, karena keduanya memberikan

pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan anak. Meskipun demikian,
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bentuk keterlibatan yang ditunjukkan sering kali berbeda. Dalam banyak
keluarga, ibu cenderung lebih banyak terlibat dalam perawatan sehari-hari
dan pemenuhan kebutuhan emosional anak, sedangkan ayah lebih sering
memberikan stimulasi melalui gaya interaksi yang mendorong eksplorasi,
komunikasi, kemampuan sosial, dan kemandirian anak. Perbedaan tersebut
tidak menunjukkan bahwa salah satu peran lebih penting daripada yang lain,
melainkan memberikan pengalaman yang saling melengkapi sehingga

mendukung perkembangan anak secara optimal.

Sejalan dengan teori Lamb, Cabrera dkk. (2014). menjelaskan bahwa
perbedaan pengasuhan antara ayah dan ibu tidak menunjukkan bahwa salah
satu lebih baik daripada yang lain. Ayah dan ibu memiliki peran yang sama
penting dalam mendukung perkembangan anak, tetapi keduanya sering
memberikan bentuk pengasuhan yang berbeda. Perbedaan tersebut justru
memberikan pengalaman dan stimulasi yang beragam bagi anak sehingga
dapat saling melengkapi dalam mendukung perkembangan sosial, emosional,
kognitif, dan perilaku anak. Oleh karena itu, keterlibatan ayah dan ibu secara
bersama-sama menjadi penting karena masing-masing memberikan
kontribusi yang berbeda namun sama-sama bermanfaat bagi tumbuh

kembang anak.

2.5 Pengasuhan bersama (co- parenting) dalam keluarga

Menurut Feinberg (2003) coparenting merupakan hubungan kerja sama
antara ayah dan ibu dalam menjalankan pengasuhan anak. Coparenting tidak

hanya dimaknai sebagai keterlibatan kedua orang tua dalam merawat anak,
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tetapi juga mencakup bagaimana ayah dan ibu membangun komunikasi,
saling mendukung, bekerja sama, serta mengatur pembagian peran dalam
kehidupan keluarga. Hubungan kerja sama yang baik antara ayah dan ibu
membuat proses pengasuhan menjadi lebih terarah dan seimbang. Anak tidak
hanya memperoleh perhatian dari salah satu pihak, tetapi juga merasakan
dukungan dan keterlibatan kedua orang tua dalam kehidupannya. Komunikasi
yang terjalin dengan baik antara ayah dan ibu juga membantu menciptakan
suasana keluarga yang lebih harmonis sehingga anak dapat tumbuh dalam

lingkungan yang nyaman, aman, dan mendukung perkembangannya.

Selain itu, Feinberg (2003) menjelaskan bahwa coparenting memiliki
beberapa dimensi utama yaitu, Childrearing agreement berkaitan dengan
kesepakatan antara ayah dan ibu mengenai pola pengasuhan, aturan, nilai,
maupun cara mendidik anak dalam kehidupan sehari-hari. Kesepakatan
tersebut penting agar anak memperoleh pola pengasuhan yang konsisten dari
kedua orang tua. Coparental support undermining menjelaskan bagaimana
ayah dan ibu saling memberikan dukungan, menghargai peran pasangan, dan
bekerja sama dalam pengasuhan, maupun kondisi ketika salah satu pihak
kurang mendukung atau melemahkan peran pasangan dalam mendampingi
anak. Division of labor berkaitan dengan pembagian tugas dan tanggung
jawab antara ayah dan ibu dalam pengasuhan maupun urusan keluarga sehari-
hari. Pembagian tersebut tidak harus sama persis, tetapi dilakukan secara
fleksibel sesuai kondisi dan kebutuhan keluarga. Joint family management
menjelaskan kemampuan ayah dan ibu dalam mengelola kehidupan keluarga

secara bersama, seperti membangun komunikasi, menyelesaikan masalah
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keluarga, mengambil keputusan, serta menciptakan hubungan keluarga yang

harmonis demi mendukung perkembangan anak. .

3. Konsep Kesetaran Gender dalam Pengasuhan

3.1 Definisi kesetaraan gender

Menurut Oakley (1972) gender tidak berkaitan dengan faktor biologis
maupun kodrat tuhan, melainkan hasil konstruksi sosial dan budaya yang
dibentuk oleh laki-laki maupun perempuan melalui interaksi sosial.
Perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam hal perilaku, peran, serta
tanggung jawab yang disebabkan oleh proses sosial. Ann Oakley
menunjukkan bahwa identitas gender terbentuk melalui pola kebiasaan dan
nilai-nilai dalam masyarakat. Cara sesorang dipandang dan berperan sebagai
laki-laki atau perempuan merupakan hasil dari proses pembelajaran sosial
yang berlangsung. Peran antara laki-laki dan perempuan sebenarnya bersifat
relatif dan bergantung pada konteks sosial serta budaya tempat orang itu

tinggal.

3.2 Peran gender tradisional vs modern dalam keluarga

Bales dan Parsons (2014) menjelaskan bahwa dalam keluarga tradisional
terdapat pembagian peran yang jelas berdasarkan gender, di mana laki-laki
berperan sebagai instrumental leader yang bertanggung jawab mencari
nafkah dan memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga, sedangkan perempuan
berperan sebagai expressive leader yang bertanggung jawab mengasuh anak

serta menjaga keharmonisan keluarga.
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Berbeda dengan pandangan tersebut, Anthony Giddens (2006)
menjelaskan bahwa modernisasi telah mengubah pembagian peran gender
yang sebelumnya bersifat kaku. Semakin meningkatnya keterlibatan
perempuan dalam dunia kerja serta menyempitnya kesenjangan peran
ekonomi antara laki-laki dan perempuan. Selain itu, Giddens menjelaskan
bahwa perempuan tidak lagi hanya dikaitkan dengan tugas domestik,

melainkan semakin aktif dalam ranah publik dan ekonomi.

3.3 Kesetaraan gender dalam konteks pengasuhan anak

Kesetaraan gender dalam pengasuhan anak merupakan kondisi ketika
ayah dan ibu memiliki kedudukan yang setara dalam menjalankan tanggung
jawab pengasuhan tanpa adanya pembatasan peran berdasarkan jenis
kelamin. Pengasuhan tidak lagi dipahami sebagai tugas yang melekat secara
mutlak pada salah satu pihak, melainkan sebagai tanggung jawab bersama

dalam keluarga.

Menurut Oakley (1972), perbedaan peran antara laki-laki dan
perempuan bukanlah sesuatu yang bersifat biologis, tetapi terbentuk melalui
konstruksi sosial dan budaya. Peran gender dibentuk, dipelajari, dan diperkuat
melalui interaksi sosial dalam masyarakat. Hal ini menyebabkan pembagian
peran antara laki-laki dan perempuan dalam keluarga, termasuk dalam
pengasuhan anak, sebenarnya bukan ketentuan alamiah, melainkan hasil dari

proses sosial yang dapat berubah.

Berdasarkan pandangan tersebut, kesetaraan gender dalam pengasuhan

anak menegaskan bahwa baik ayah maupun ibu memiliki peluang yang sama
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untuk terlibat secara aktif dalam merawat, mendidik, dan memenuhi
kebutuhan anak. Dengan demikian, pengasuhan anak tidak lagi dibatasi oleh
stereotip gender, tetapi didasarkan pada kerja sama dan kesepakatan dalam

keluarga.

3.4 Tantangan penerapan kesetaraan gender dalam pengasuhan di indonesia

Penerapan kesetaraan gender dalam pengasuhan anak di Indonesia masih
menghadapi berbagai tantangan yang dipengaruhi oleh budaya patriarki yang
berkembang dalam masyarakat. Menurut Walby (1990) patriarki merupakan
sistem sosial yang menempatkan laki-laki pada posisi yang lebih dominan
dibandingkan perempuan, sehingga laki-laki memiliki kekuasaan yang lebih
besar dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam keluarga. Sistem ini
membentuk pembagian peran yang tidak setara antara laki-laki dan
perempuan, di mana laki-laki lebih sering diposisikan sebagai pencari natkah
utama dan pengambil keputusan, sedangkan perempuan bertanggung jawab

terhadap pekerjaan domestik dan pengasuhan anak.

Dalam praktik pengasuhan, budaya patriarki menyebabkan tanggung
jawab pengasuhan masih lebih banyak dibebankan kepada ibu. Masyarakat
sering memandang bahwa mengasuh anak merupakan tugas alami
perempuan, sementara peran ayah lebih difokuskan pada pemenuhan
kebutuhan ekonomi keluarga. Selain itu, norma dan nilai sosial yang telah
berkembang secara turun-temurun turut memperkuat pembagian peran
gender tradisional. Laki-laki yang terlibat aktif dalam pengasuhan terkadang

masih dianggap tidak sesuai dengan peran gender yang berlaku di
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masyarakat. Sebaliknya, perempuan sering kali menghadapi tuntutan untuk
tetap menjalankan peran domestik meskipun mereka juga berpartisipasi
dalam dunia kerja. Situasi tersebut dapat menimbulkan beban ganda bagi
perempuan dan membatasi kesempatan laki-laki untuk berpartisipasi secara

optimal dalam pengasuhan anak.

Berdasarkan teori patriarki Menurut Walby (1990), dapat dipahami
bahwa tantangan penerapan kesetaraan gender dalam pengasuhan di
Indonesia tidak hanya berasal dari pilihan individu, tetapi juga dipengaruhi
oleh struktur sosial dan budaya yang menempatkan laki-laki dan perempuan
pada posisi serta peran yang berbeda. Oleh karena itu, diperlukan perubahan
pola pikir dan budaya masyarakat agar pengasuhan anak dipandang sebagai

tanggung jawab bersama antara ayah dan ibu.

3.5 Pergeseran paradigma peran ayah dari pencari natkah menjadi pengasuh

Peran ayah dalam keluarga mengalami perubahan seiring
berkembangnya pandangan masyarakat mengenai pengasuhan anak. Jika
sebelumnya ayah lebih dipandang sebagai pencari nafkah utama, kini ayah

juga diharapkan terlibat dalam pengasuhan dan perkembangan anak.

Menurut Palkovitz (2002)peran ayah tidak lagi terbatas pada pemenuhan
kebutuhan ekonomi keluarga, tetapi juga mencakup keterlibatan aktif dalam
kehidupan anak. Ayah berperan melalui interaksi sehari-hari, pemberian
perhatian, dukungan emosional, bimbingan, serta partisipasi dalam berbagai
aktivitas pengasuhan. Keterlibatan tersebut berkontribusi terhadap

perkembangan sosial, emosional, moral, dan akademik anak.
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Pergeseran paradigma ini menunjukkan bahwa kualitas pengasuhan tidak
hanya ditentukan oleh peran ibu, tetapi juga oleh keterlibatan ayah dalam
proses tumbuh kembang anak. Dengan demikian, keberhasilan seorang ayah
tidak hanya diukur dari kemampuannya memenuhi kebutuhan finansial
keluarga, tetapi juga dari kualitas keterlibatannya dalam pengasuhan dan

pendidikan anak.

4. Social Role Theory ( Eagly & Wood., 1999)

4.1 Konsep dasar Social Role Theory

Dalam bidang psikologi sosial, Eagly & Wood (1999) mengemukakan
teori peran sosial yang menjelaskan bahwa perbedaan perilaku antara laki-
laki dan perempuan berakar pada peran sosial yang dijalankan di masyarakat.
Dari teori ini muncul stereotip gender, yaitu keyakinan umum mengenai sifat
dan perilaku yang dianggap sesuai bagi laki-laki maupun perempuan.
Masyarakat menciptakan standar tentang bagaimana laki-laki dan perempuan
seharusnya bertindak, berperilaku dan menjalankan tanggung jawabnya
dalam kehidupan sehari-hari. Kebiasaan sosial memunculkan pandangan
yang membedakan peran antara kedua gender, seperti anggapan bahwa laki-
laki identik dengan kekuatan dan kepemimpinan sedangkan perempuan
dikaitkan dengan kelembutan dan empati. Pandangan ini kemudian

berkembang menjadi stereotip gender yang membatasi ruang gerak individu.

4.2 Perbedaan peran gender sebagai konstruksi sosial, bukan kodrat

Menurut Oakley (1972) jenis kelamin (sex) merupakan perbedaan

biologis yang bersifat kodrati, sedangkan gender merupakan hasil konstruksi
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budaya yang dibentuk oleh masyarakat. Oleh karena itu, peran yang
dilekatkan kepada laki-laki dan perempuan, seperti laki-laki sebagai pencari
nafkah dan perempuan sebagai pengasuh anak, bukanlah ketentuan biologis
yang tidak dapat diubah, melainkan hasil proses sosial dan budaya. Dengan
demikian, pembagian peran dalam keluarga, termasuk pengasuhan anak,
dapat berubah sesuai dengan nilai dan kebutuhan masyarakat yang

berkembang.

Sejalan dengan teori Ann Oakley, Menurut Butler (2011), gender bukan
identitas bawaan yang muncul secara alami sejak lahir, melainkan dibentuk
melalui tindakan, perilaku, dan praktik sosial yang dilakukan secara terus-
menerus hingga dianggap sebagai sesuatu yang wajar. Pandangan mengenai
apa yang dianggap sebagai perilaku laki-laki atau perempuan terbentuk
melalui proses sosial yang berulang dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena
itu, anggapan bahwa pengasuhan anak merupakan tugas utama perempuan
tidak berasal dari kodrat biologis, tetapi merupakan hasil konstruksi sosial

yang dapat berubah sesuai dengan perkembangan budaya dan masyarakat.

4.3 Relevansi teori dengan peran ayah dalam pengasuhan

Teori Peran Sosial yang dikemukakan oleh Eagly & Wood (1999) relevan
dalam menjelaskan peran ayah dalam pengasuhan anak. Teori ini menyatakan
bahwa perbedaan peran antara laki-laki dan perempuan terbentuk melalui
konstruksi sosial dan budaya yang berkembang di masyarakat. Dalam konteks
pengasuhan, ayah sering kali dipandang sebagai pencari nafkah utama,

sedangkan ibu dianggap lebih bertanggung jawab terhadap pengasuhan anak.
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Pandangan tersebut merupakan bentuk stereotip gender yang dapat

membatasi keterlibatan ayah dalam pengasuhan.

Seiring berkembangnya pemahaman mengenai kesetaraan gender, peran
ayah dalam pengasuhan semakin diakui sebagai bagian penting dalam
perkembangan anak. Berdasarkan teori ini, keterlibatan ayah dalam
pengasuhan tidak ditentukan oleh jenis kelamin, melainkan oleh pembagian
peran yang dibentuk oleh masyarakat. Oleh karena itu, teori Eagly & Wood
(1999)membantu menjelaskan bahwa ayah memiliki kesempatan dan
kemampuan yang sama untuk terlibat aktif dalam pengasuhan anak apabila

stereotip gender yang membatasi peran tersebut dapat dikurangi

4.4 Kritik terhadap Social Role Theory

Social Role Theory yang dikemukakan oleh Eagly dan Wood (1999)
memberikan kontribusi penting dalam menjelaskan terbentuknya perbedaan
peran gender di masyarakat, teori ini tidak terlepas dari berbagai kritik. Salah
satu kritik utama adalah bahwa teori ini cenderung menekankan pengaruh
lingkungan sosial, budaya, dan pembagian peran dalam masyarakat sebagai
faktor utama pembentuk perilaku laki-laki dan perempuan. Akibatnya, teori
ini dinilai kurang memberikan perhatian terhadap faktor biologis yang juga

dapat memengaruhi perilaku individu.

Selain itu, teori ini dianggap belum sepenuhnya mampu menjelaskan
mengapa perubahan peran gender dapat berlangsung dengan tingkat dan
kecepatan yang berbeda di setiap masyarakat. Meskipun terjadi perubahan

sosial yang mendorong kesetaraan gender, pada kenyataannya masih terdapat

38



masyarakat yang mempertahankan pembagian peran tradisional antara laki-
laki dan perempuan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa perubahan peran
gender tidak hanya dipengaruhi oleh struktur sosial, tetapi juga oleh nilai

budaya, keyakinan, serta pengalaman individu yang beragam.

Dalam konteks pengasuhan anak, Social Role Theory menjelaskan bahwa
keterlibatan ayah dan ibu dipengaruhi oleh peran sosial yang dibentuk
masyarakat. Namun, teori ini belum sepenuhnya menjelaskan faktor-faktor
lain yang dapat memengaruhi keterlibatan orang tua, seperti karakteristik

individu, kualitas hubungan keluarga, kondisi ekonomi, dan pilihan pribadi.

5. Fenomena Fatherless di indonesia

5.1 Definisi fatherless (ketidakhadiran ayah secara fisik dan psikologis)

Menurut Popenoe (1996), fatherlessness merupakan kondisi ketika ayah
semakin jauh dari kehidupan keluarga dan anak, baik karena tidak hadir
secara fisik maupun karena minimnya keterlibatan dalam kehidupan anak.
Ketidakhadiran ayah tidak selalu berarti ayah telah meninggal atau tidak
diketahui keberadaannya, tetapi dapat terjadi ketika ayah masih hidup namun
jarang berinteraksi, mendampingi, dan terlibat dalam kehidupan anak.
Popenoe menjelaskan bahwa meningkatnya perceraian, melemahnya ikatan
keluarga, serta menurunnya komitmen ayah terhadap pengasuhan menjadi
faktor yang mendorong munculnya fenomena fatherlessness. Kondisi
tersebut menyebabkan anak kehilangan berbagai fungsi penting ayah, seperti
dukungan emosional, bimbingan, perlindungan, dan keterlibatan dalam

proses tumbuh kembangnya. Oleh karena itu, fatherlessness dipahami sebagai
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ketidakhadiran ayah baik secara fisik maupun psikologis yang

mengakibatkan berkurangnya peran ayah dalam kehidupan anak.

Menurut Lamb (1981) kehadiran ayah tidak hanya diukur dari
keberadaan fisiknya di dalam rumah, tetapi juga dari kualitas hubungan dan
keterlibatannya dengan anak. Ayah yang hadir secara psikologis ditunjukkan
melalui interaksi yang hangat, dukungan emosional, perhatian, komunikasi,
serta keterlibatan dalam pengasuhan dan perkembangan anak. Sebaliknya,
meskipun ayah tinggal serumah dengan anak, kondisi fatherlessness tetap
dapat terjadi apabila ayah jarang berinteraksi, tidak memberikan perhatian,
atau tidak membangun hubungan yang dekat dengan anak. Dengan demikian,
fatherlessness tidak hanya berkaitan dengan ketidakhadiran fisik ayah, tetapi
juga rendahnya keterlibatan emosional dan kualitas hubungan ayah dengan

anak dalam kehidupan sehari-hari.

5.2 Data dan prevalensi fatherless di Indonesia

Fenomena fatherless di Indonesia menjadi isu yang semakin mendapat
perhatian karena tingginya jumlah anak yang tumbuh tanpa keterlibatan ayah
yang memadai. Kondisi ini tidak hanya berkaitan dengan ketidakhadiran ayah
secara fisik, tetapi juga rendahnya keterlibatan ayah dalam kehidupan dan
pengasuhan anak. Sebagaimana dijelaskan oleh Popenoe (1996) dan Lamb
(1981), seorang anak dapat mengalami kondisi fatherless meskipun ayah
masih hidup dan tinggal serumah apabila hubungan, interaksi, serta

keterlibatan ayah dalam kehidupan anak sangat minim.
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Data terbaru dari Kemendukbangga/BKKBN melalui Pendataan
Keluarga Tahun 2025 (PK25) menunjukkan bahwa 25,8% anak di Indonesia
mengalami kondisi fatherless. Angka ini menunjukkan bahwa sekitar satu
dari empat anak di Indonesia tumbuh dengan keterlibatan ayah yang tidak
optimal. Temuan tersebut menjadi gambaran penting mengenai kualitas
pengasuhan dan dinamika keluarga di Indonesia saat ini, sekaligus
menunjukkan bahwa fenomena fatherless masih menjadi tantangan dalam

upaya mewujudkan pengasuhan yang ideal bagi anak.

Tingginya prevalensi fatherless menunjukkan bahwa masih banyak anak
yang berisiko kehilangan berbagai manfaat dari keterlibatan ayah, seperti
dukungan emosional, pendampingan, bimbingan, serta peran ayah dalam
proses perkembangan sosial dan psikologis anak. Oleh karena itu, data PK25
memperkuat pentingnya peningkatan kesadaran mengenai peran ayah dalam
pengasuhan serta perlunya upaya untuk mendorong keterlibatan ayah yang
lebih aktif dalam kehidupan anak. Dengan demikian, fenomena fatherless
tidak hanya menjadi persoalan keluarga, tetapi juga menjadi isu sosial yang

perlu mendapat perhatian dari berbagai pihak.

5.3 Penyebab terjadinya fatherless (perceraian, tuntutan pekerjaan,

konstruksi gender)

Fenomena fatherless dapat terjadi karena berbagai faktor yang
menyebabkan berkurangnya kehadiran dan keterlibatan ayah dalam
kehidupan anak. Menurut Popenoe (1996) salah satu penyebab utama

fatherlessness adalah meningkatnya angka perceraian dan melemahnya
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ikatan keluarga. Perceraian sering kali mengakibatkan anak kehilangan
kesempatan untuk berinteraksi secara rutin dengan ayah, sehingga hubungan
emosional antara ayah dan anak menjadi berkurang. Dalam beberapa kasus,
keterlibatan ayah dalam pengasuhan setelah perceraian juga cenderung

menurun karena keterbatasan waktu, jarak, maupun konflik antarorang tua.

Selain perceraian, tuntutan pekerjaan juga menjadi faktor yang dapat
menyebabkan kondisi fatherless. Kesibukan kerja, jam kerja yang panjang,
dan tuntutan ekonomi sering membuat ayah memiliki waktu yang terbatas
untuk berinteraksi dengan anak. Meskipun ayah hadir secara fisik dalam
keluarga, keterlibatan yang minim dalam aktivitas sehari-hari anak dapat

mengurangi kedekatan emosional dan kualitas hubungan ayah dengan anak.

Faktor lainnya adalah konstruksi gender yang berkembang di
masyarakat. Pandangan tradisional yang menempatkan ayah sebagai pencari
nafkah utama dan ibu sebagai pengasuh anak menyebabkan pengasuhan
sering dianggap sebagai tanggung jawab perempuan. Akibatnya, banyak ayah
lebih memfokuskan diri pada pekerjaan dan kurang terlibat dalam aktivitas
pengasuhan. Konstruksi sosial tersebut dapat membatasi peran ayah dalam
kehidupan anak dan meningkatkan risiko terjadinya fatherless secara

psikologis.

Dengan demikian, fatherless tidak hanya disebabkan oleh ketidakhadiran
ayah secara fisik akibat perceraian atau perpisahan, tetapi juga dapat
dipengaruhi oleh tuntutan pekerjaan dan konstruksi gender yang membatasi

keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak.
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5.4 Dampak fatherless terhadap perkembangan anak usia dini

Fenomena fatherless dapat memberikan dampak yang signifikan
terhadap perkembangan anak usia dini, baik dari aspek emosional, sosial,
maupun kognitif. Menurut Lamb (1981) keterlibatan ayah dalam pengasuhan
tidak hanya berdampak pada aspek fisik, tetapi juga berpengaruh terhadap
perkembangan kognitif, sosial, emosional, dan bahasa anak. Sebaliknya,
rendahnya keterlibatan ayah atau ketidakhadiran figur ayah dapat mengurangi
stimulasi dan dukungan yang dibutuhkan anak dalam proses tumbuh

kembangnya.

Dari aspek emosional, anak yang mengalami kondisi fatherless
cenderung lebih rentan mengalami rasa cemas dan kurang percaya diri karena
minimnya dukungan emosional dari figur ayah. Dari aspek sosial,
keterbatasan interaksi dengan ayah dapat memengaruhi kemampuan anak
dalam beradaptasi dan membangun hubungan dengan lingkungan sekitarnya.
Sementara itu, dari aspek kognitif, kurangnya keterlibatan ayah dapat
mengurangi stimulasi yang mendukung perkembangan bahasa dan

kemampuan berpikir anak.

Dengan demikian, berdasarkan pandangan Lamb (2010), fatherless tidak
hanya berdampak pada satu aspek perkembangan, tetapi dapat memengaruhi
perkembangan anak secara menyeluruh, sehingga keterlibatan ayah dalam
pengasuhan menjadi sangat penting untuk mendukung tumbuh kembang anak

yang optimal

5.5 Upaya pencegahan fatherless melalui keterlibatan ayah aktif
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Upaya pencegahan fenomena fatherless dapat dilakukan melalui
peningkatan keterlibatan ayah secara aktif dalam pengasuhan anak. Menurut
Michael E. Lamb (1981), keterlibatan ayah dalam pengasuhan tidak hanya
bersifat fisik, tetapi juga mencakup interaksi langsung, dukungan emosional,
serta partisipasi dalam kegiatan sehari-hari anak. Oleh karena itu, penguatan
peran ayah menjadi kunci penting dalam mencegah rendahnya keterlibatan

ayah dalam kehidupan anak.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah meningkatkan kesadaran
ayah mengenai pentingnya peran mereka dalam perkembangan anak, tidak
hanya sebagai pencari nafkah tetapi juga sebagai pengasuh. Selain itu,
pembagian peran yang lebih seimbang antara ayah dan ibu dalam keluarga
dapat membantu mengurangi beban pengasuhan yang selama ini lebih banyak

ditanggung oleh ibu.

Upaya lainnya adalah membangun komunikasi dan kedekatan
emosional antara ayah dan anak melalui aktivitas bersama, seperti bermain,
belajar, dan berdiskusi. Dengan keterlibatan yang konsisten, ayah dapat
memberikan dukungan emosional dan stimulasi yang dibutuhkan anak dalam

proses tumbuh kembangnya.

Dengan demikian, keterlibatan ayah yang aktif dan berkesinambungan
dalam pengasuhan merupakan salah satu strategi penting dalam mencegah

fenomena fatherless serta mendukung perkembangan anak secara optimal.
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6. Program Parenting di Lembaga PAUD

6.1 Definisi dan tujuan program parenting

Menurut (Morrison, 2011), program parenting merupakan upaya yang
dilakukan lembaga pendidikan untuk membangun kerja sama antara sekolah
dan keluarga dalam mendukung perkembangan anak. Morrison menegaskan
bahwa orang tua merupakan pendidik pertama dan paling penting bagi anak,
sehingga mereka perlu memiliki pemahaman yang memadai mengenai
perkembangan dan kebutuhan anak. Melalui program parenting, orang tua
memperoleh informasi, pengetahuan, dan keterampilan pengasuhan yang
dapat membantu mereka mendukung tumbuh kembang anak secara optimal.
Oleh karena itu, program parenting tidak hanya bertujuan meningkatkan
pemahaman orang tua tentang perkembangan anak, tetapi juga memperkuat
kemitraan antara keluarga dan sekolah agar proses pendidikan dan

pengasuhan dapat berjalan secara selaras.

6.2 Jenis-jenis kegiatan parenting di PAUD

Epstein (2011) menjelaskan bahwa keterlibatan orang tua dalam
pendidikan anak dapat dikembangkan melalui enam bentuk utama, yaitu
parenting, communicating, volunteering, learning at home, decision making,
dan collaborating with community. Kerangka ini menegaskan bahwa sekolah,
keluarga, dan masyarakat memiliki peran yang saling terhubung dalam

mendukung perkembangan anak usia dini.

Dalam konteks Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), jenis-jenis

kegiatan parenting dapat diwujudkan secara konkret melalui berbagai
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program Yyang terstruktur. Kegiatan tersebut meliputi seminar atau
penyuluhan pengasuhan untuk meningkatkan pemahaman orang tua tentang
perkembangan anak, komunikasi yang berkesinambungan antara guru dan
orang tua, serta pelibatan orang tua sebagai relawan dalam kegiatan sekolah.
Selain itu, parenting juga tercermin dalam pendampingan belajar anak di
rumah, keterlibatan orang tua dalam proses pengambilan keputusan di
lingkungan sekolah, serta kolaborasi dengan masyarakat untuk memperkuat

ekosistem pendidikan anak.

Dengan demikian, kegiatan parenting di PAUD tidak hanya dipahami
sebagai penyampaian informasi kepada orang tua, tetapi juga sebagai upaya
sistematis untuk membangun partisipasi aktif dalam seluruh aspek

pendidikan anak, baik di sekolah, rumah, maupun lingkungan sosial.

6.3 Peran sekolah dalam mendukung pengasuhan keluarga

Menurut Epstein (2011), sekolah tidak dapat bekerja sendiri dalam
mendukung perkembangan dan keberhasilan belajar anak. Sekolah perlu
membangun kemitraan yang aktif dengan keluarga dan masyarakat karena
ketiganya saling memengaruhi dan saling melengkapi dalam proses tumbuh
kembang anak. Melalui kerja sama ini, orang tua dapat lebih terlibat dalam
pendidikan anak baik di rumah maupun di sekolah, sehingga proses

pembelajaran menjadi lebih konsisten.

Epstein (2011) menjelaskan bahwa kemitraan tersebut dapat diwujudkan

melalui berbagai kegiatan, seperti komunikasi rutin antara guru dan orang tua,
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program parenting, keterlibatan orang tua dalam kegiatan sekolah,
pendampingan belajar di rumah, pengambilan keputusan bersama, serta kerja
sama dengan masyarakat. Hubungan yang terbangun dengan baik akan
membantu sekolah memahami kebutuhan anak secara lebih tepat, sehingga
mendukung perkembangan akademik maupun sosial-emosional secara
seimbang. Dengan demikian, sekolah tidak hanya berfungsi sebagai tempat

belajar, tetapi juga sebagai mitra keluarga dalam proses pendidikan anak.

Sejalan dengan itu, Bronfenbrenner (1979) melalui konsep mesosystem
menegaskan bahwa perkembangan anak sangat dipengaruhi oleh hubungan
antarlingkungan, terutama keluarga dan sekolah. Kualitas hubungan tersebut
menentukan kuat atau lemahnya dukungan yang diterima anak dalam proses

belajarnya.

Dalam konteks PAUD, hubungan yang harmonis antara guru dan orang
tua menciptakan lingkungan yang lebih konsisten bagi anak. Komunikasi
yang teratur, keterlibatan orang tua dalam kegiatan sekolah, serta kerja sama
dalam pengasuhan memperkuat dukungan di rumah dan di sekolah.
Sebaliknya, jika hubungan tidak terjalin dengan baik, maka dukungan
terhadap perkembangan anak menjadi kurang optimal. Oleh karena itu,
sekolah memiliki peran penting sebagai penghubung dan fasilitator dalam
membangun kerja sama yang berkelanjutan dengan keluarga demi

mendukung tumbuh kembang anak secara menyeluruh

6.4 Tantangan pelaksanaan progran parenting
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Pelaksanaan program parenting di PAUD tidak selalu berjalan dengan
optimal karena adanya berbagai tantangan di lapangan. Salah satu tantangan
utama adalah keterbatasan waktu orang tua yang membuat mereka sulit untuk
terlibat secara rutin dalam kegiatan sekolah. Selain itu, masih terdapat
perbedaan pemahaman orang tua mengenai pentingnya keterlibatan dalam
pendidikan anak, sehingga partisipasi yang diberikan belum merata. Hal ini
sejalan dengan konsep Epstein (2011) yang menekankan bahwa keterlibatan
orang tua dalam pendidikan anak dipengaruhi oleh berbagai bentuk
partisipasi, sehingga jika tidak berjalan seimbang maka keterlibatan akan

menjadi kurang optimal.

Tantangan lainnya datang dari pihak sekolah, seperti keterbatasan
sumber daya, waktu guru yang terbagi dengan tugas mengajar, serta
kurangnya sarana yang mendukung pelaksanaan program parenting secara
berkelanjutan. Kondisi komunikasi antara sekolah dan orang tua yang belum
berjalan secara efektif juga dapat menghambat terjadinya kerja sama yang
maksimal. Sejalan dengan itu, Bronfenbrenner (1979) melalui konsep
mesosystem menjelaskan bahwa kualitas hubungan antara lingkungan sekolah
dan keluarga sangat menentukan kekuatan kerja sama dalam mendukung

perkembangan anak.

Dengan demikian, tantangan-tantangan tersebut menunjukkan bahwa
pelaksanaan program parenting membutuhkan strategi yang tepat,
komunikasi yang konsisten, serta komitmen bersama antara sekolah dan

orang tua agar tujuan pendidikan anak dapat tercapai secara optimal.
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6.5 Strategi yang melibatkan ayah dalam program parenting

Keterlibatan ayah dalam program parenting di PAUD merupakan aspek
penting dalam mendukung perkembangan anak secara menyeluruh, namun
dalam praktiknya masih sering belum optimal. Oleh karena itu, sekolah perlu
merancang strategi yang secara khusus mendorong partisipasi ayah agar tidak
hanya berperan sebagai pencari nafkah, tetapi juga terlibat aktif dalam
pengasuhan dan pendidikan anak. Strategi yang dapat dilakukan antara lain
dengan memberikan jadwal kegiatan parenting yang fleksibel agar sesuai
dengan waktu kerja ayah, serta menghadirkan program yang secara khusus
mengundang ayah untuk berpartisipasi dalam kegiatan sekolah maupun

pendampingan belajar anak di rumah.

Selain itu, sekolah dapat mengembangkan komunikasi yang lebih efektif
kepada ayah melalui media digital seperti pesan singkat atau grup
komunikasi, sehingga informasi terkait perkembangan anak dapat diterima
secara cepat dan tepat. Kegiatan seperti “ayah terlibat di kelas”, permainan
edukatif bersama anak, serta seminar khusus tentang peran ayah dalam
pengasuhan juga dapat menjadi sarana untuk meningkatkan keterlibatan.
Epstein (2011) menekankan bahwa keterlibatan orang tua, termasuk ayah,
dapat diperkuat melalui aspek parenting dan communicating yang dilakukan

secara konsisten antara sekolah dan keluarga.

Dengan demikian, strategi keterlibatan ayah dalam program parenting

perlu dirancang secara terarah, fleksibel, dan komunikatif agar dapat
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meningkatkan partisipasi ayah secara aktif dalam pendidikan anak, baik di

lingkungan sekolah maupun di rumah.

7. Peran Komite dan Guru dalam Mendukung Keterlibatan ayah dalam
Program Parenting

7.1 Peran komite sekolah dalam program parenting

Menurut Epstein (2011), pendidikan anak tidak hanya menjadi tanggung
jawab sekolah, tetapi merupakan tanggung jawab bersama antara sekolah,
keluarga, dan masyarakat. Kemitraan yang terjalin di antara ketiga pihak
tersebut dibangun atas dasar kepentingan dan tanggung jawab yang sama
dalam mendukung perkembangan serta keberhasilan anak. Oleh karena itu,
sekolah perlu menciptakan berbagai program yang dapat memperkuat
hubungan dengan keluarga dan masyarakat agar tujuan pendidikan dapat

dicapai secara optimal.

Dalam konteks program parenting, komite sekolah memiliki posisi
penting sebagai penghubung antara sekolah dan orang tua. Komite sekolah
dapat membantu sekolah menjalin komunikasi yang lebih luas dengan
keluarga, menyampaikan informasi mengenai kegiatan parenting, serta
mendorong partisipasi orang tua, termasuk ayah, dalam berbagai kegiatan
pendidikan. Melalui peran tersebut, komite sekolah tidak hanya berfungsi
sebagai pendukung kegiatan sekolah, tetapi juga menjadi mitra strategis
dalam membangun kerja sama yang berkelanjutan antara sekolah dan
keluarga. Ketika komite sekolah mampu memperkuat kemitraan tersebut,

pelaksanaan program parenting akan lebih efektif karena mendapat dukungan
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dari berbagai pihak yang memiliki tujuan yang sama, yaitu mendukung

perkembangan dan keberhasilan anak

7.2 Peran guru dalam memfasilitasi keterlibatan orang tua

Menurut Morrison (2011), guru memiliki peran penting dalam
membangun kemitraan antara sekolah dan keluarga untuk mendukung
perkembangan serta keberhasilan belajar anak. Kemitraan tersebut
diwujudkan melalui komunikasi yang efektif, sikap saling menghargai, serta
kerja sama yang berkelanjutan antara guru dan orang tua. Guru tidak hanya
berperan dalam melaksanakan pembelajaran di sekolah, tetapi juga perlu
memahami latar belakang keluarga serta kebutuhan setiap anak agar proses

pendidikan dapat berjalan lebih tepat sasaran.

Selain itu, guru berperan sebagai fasilitator yang menjembatani
keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak. Guru memberikan informasi
mengenai perkembangan anak, mendiskusikan potensi serta kebutuhan anak,
dan mendorong orang tua untuk terlibat dalam berbagai kegiatan pendidikan.
Melalui hubungan yang positif dan kolaboratif, orang tua dapat memberikan
dukungan yang lebih optimal di rumah, sehingga tercipta kesinambungan
antara pendidikan di sekolah dan di lingkungan keluarga. Hal ini
menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua menjadi faktor penting dalam
mendukung perkembangan sosial, emosional, dan akademik anak secara

menyeluruh.

Dengan demikian, peran guru dalam memfasilitasi keterlibatan orang

tua menjadi aspek yang sangat penting dalam membangun hubungan yang

51



harmonis antara sekolah dan keluarga, karena kualitas kemitraan tersebut
akan sangat berpengaruh terhadap optimalisasi perkembangan sosial,

emosional, dan akademik anak secara menyeluruh.

7.3 Kolaborasi Sekolah dengan orang tua

Kolaborasi antara sekolah dan orang tua merupakan bentuk kerja sama
yang penting dalam mendukung keberhasilan pendidikan anak usia dini.
Epstein (2011) menegaskan bahwa pendidikan anak tidak dapat hanya
menjadi tanggung jawab sekolah, tetapi merupakan hasil kerja sama antara
sekolah, keluarga, dan masyarakat. Ketiga pihak tersebut perlu membangun
kemitraan yang saling mendukung agar perkembangan dan keberhasilan

belajar anak dapat tercapai secara optimal.

Dalam pelaksanaannya, kolaborasi ini diwujudkan melalui berbagai
bentuk keterlibatan, seperti komunikasi yang rutin antara guru dan orang tua,
keterlibatan orang tua dalam kegiatan sekolah, pendampingan belajar anak di
rumah, serta partisipasi dalam pengambilan keputusan yang berkaitan dengan
pendidikan anak. Selain itu, kerja sama ini juga mencakup keterlibatan

masyarakat sebagai bagian dari lingkungan pendukung pendidikan anak.

Melalui kolaborasi yang baik, sekolah dan orang tua dapat saling berbagi
informasi mengenai perkembangan anak sehingga kebutuhan anak dapat
dipahami dengan lebih tepat. Hal ini juga memungkinkan adanya
kesinambungan antara pembelajaran di sekolah dan pengasuhan di rumah,

sehingga proses pendidikan menjadi lebih konsisten dan bermakna.
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Dengan demikian, kolaborasi antara sekolah dan orang tua menjadi
fondasi penting dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang saling

terhubung dan mendukung perkembangan anak secara menyeluruh.

C. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual adalah keterkaitan antara konsep satu dengan
konsep lainnya dari suatu masalah yang akan diteliti. Dalam penelitian ini,
kerangka konseptual digunakan untuk menggambarkan keterkaitan antara
peran ayah, pola pengasuhan anak usia dini, serta penerapan kesetaraan
gender. Dengan adanya kerangka konseptual, peneliti dapat lebih mudah
menggambarkan hubungan antara teori peran ayah, konsep pengasuhan, dan
kesetaraan gender sehingga penelitian ini memiliki arah yang jelas dan dapat

menjawab rumusan masalah yang telah ditetapkan.

Peran Ayah dalam Pengasuhan
/ Pada Era Kesetaraan Gender
Peran Ayah Peran Lembaga
Kesetaraan Gender

dalam Pengazuhan Pendidilkan

Pembagian Peran Pemahaman Ayah Program
Ayah dan Ibu dalam tentang Pengazuhan Pendampingan

Keluarga Parenting

Keterlibatan Ayah
dalam Penzasuhan

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
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Kerangka konseptual tersebut menjelaskan tentang peran ayah dalam
pengasuhan anak usia dini pada era kesetaraan gender. Dalam kerangka ini,
peran ayah dalam pengasuhan dipengaruhi oleh tiga aspek utama, yaitu
kesetaraan gender, peran ayah dalam pengasuhan, dan peran lembaga

pendidikan.

Kesetaraan gender dalam kerangka ini menunjukkan adanya perubahan
pandangan mengenai peran ayah dan ibu dalam keluarga. Ayah tidak lagi
dipandang hanya sebagai pencari nafkah, tetapi juga memiliki tanggung
jawab dalam mendampingi, membimbing, merawat, dan memberikan
perhatian kepada anak. Pembagian peran yang lebih seimbang antara ayah
dan ibu mendorong ayah untuk lebih aktif terlibat dalam pengasuhan anak

usia dini.

Pada bagian, peran ayah dalam pengasuhan terdapat pemahaman ayah
tentang pengasuhan dan keterlibatan ayah dalam pengasuhan. Pemahaman
tersebut berkaitan dengan kesadaran ayah mengenai pentingnya keterlibatan
dalam mendampingi, merawat, membimbing, dan memberikan perhatian
kepada anak. Pemahaman ayah tentang pengasuhan kemudian mempengaruhi
keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak usia dini. Keterlibatan ayah
tersebut terlihat melalui perhatian, komunikasi, pendampingan, pemberian

kasih sayang, serta keterlibatan ayah dalam aktivitas sehari-hari anak.

Peran lembaga pendidikan dalam kerangka tersebut diwujudkan melalui
program pendampingan parenting. Program tersebut menjadi sarana bagi

sekolah untuk memberikan edukasi kepada orang tua mengenai pola
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pengasuhan anak usia dini dan pentingnya keterlibatan ayah dalam
pengasuhan. Melalui kegiatan parenting, komunikasi antara guru dan orang
tua, serta pendampingan dari sekolah, ayah memperoleh pemahaman
mengenai perannya dalam mendukung tumbuh kembang anak. Dukungan
dari lembaga pendidikan tersebut membantu meningkatkan keterlibatan ayah

dalam pengasuhan anak usia dini.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi. Metode kualitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada
pemahaman mendalam terhadap pengalaman individu, bukan pada
perhitungan angka atau data statistik. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat
menggali secara langsung makna, persepsi, dan interpretasi yang dimiliki
partisipan mengenai pengalaman yang mereka alami dalam kehidupan sehari-

hari.

Dalam penelitian ini, teknik utama yang digunakan adalah angket dan
wawancara. Wawancara dilakukan secara terstruktur namun tetap fleksibel,
sehingga partisipan dapat mengemukakan pengalaman, pandangan, serta
perasaan mereka secara terbuka. Dengan cara ini, peneliti dapat memperoleh
data yang kaya, autentik, dan sesuai konteks. Data yang diperoleh kemudian
dianalisis secara tematik untuk menemukan pola-pola, persamaan, maupun
perbedaan dalam pengalaman partisipan, hingga akhirnya menghasilkan

pemahaman yang menyeluruh mengenai fenomena yang diteliti.
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B. Subjek Penelitian

Kriteria Partisipan dalam penelitian ini adalah ayah yang memiliki anak
berusia 0—6 tahun. Kriteria ini ditetapkan karena masa usia dini (0—6 tahun)
merupakan periode emas perkembangan anak, di mana peran ayah dalam

pengasuhan sangat penting untuk mendukung pertumbuhan anak.

C. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di RA Al Jauhar yang berlokasi di Kecamatan
Karangploso, Kabupaten Malang. Pemilihan lokasi tersebut didasarkan pada
hasil observasi awal yang menunjukkan adanya fenomena terkait peran ayah
dalam pengasuhan anak di era kesetaraan gender. Fenomena ini menjadi
alasan utama peneliti untuk menggali lebih dalam mengenai bagaimana
keterlibatan ayah dalam proses pengasuhan di lembaga pendidikan tersebut.
Adapun waktu yang dibutuhkan untuk mengetahui hasil penelitian ini

ditetapkan sesuai dengan jadwal pelaksanaan
D. Data dan Sumber Data
Penelitian ini membutuhkan adanya sumber informasi atau data. Sumber
tersebut harus didapatkan peneliti dalam penelitiannya di lapangan. Adapun
sumber data dari penelitian ini adalah:
a. Data Primer
Data primer diperoleh dari sumber utama melalui interaksi peneliti
dengan subyek penelitian. Data ini didapatkan dari hasil wawancara dan
angket dengan para ayah yang memiliki anak usia dini di RA Al Jauhar,

Komite sekolah, guru dan paguyuban orang tua yang terlibat dalam kegiatan
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parenting. Data primer tersebut meliputi pandangan, pengalaman,
pemahaman, dan bentuk keterlibatan ayah dalam pengasuhan sehari-hari baik

dirumah maupun disekolah.
b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data pendukung yang berasal dari buku, jurnal dan
hasil penelitian terdahulu yang relevan membahas tentang peran ayah,

pengasuhan anak usia dini maupun isu kesetaraan gender di masyarakat.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti dalam
memperoleh informasi data-data primer untuk bahan penelitian adalah
berikut ini:

1. Observasi

Observasi merupakan metode pengumpulan data yang memiliki ciri yang
spesifik dibandingkan teknik lain. Observasi mencakup pengamatan terhadap
objek, termasuk fenomena alam. Menurut Sutrisno (dalam Sugiyono 2019)
Observasi adalah proses yang kompleks, melibatkan berbagai aspek biologis

dan psikologis terutama kegiatan pengamatan dan ingatan.

Dalam penelitian ini, observasi dilakukan untuk melihat secara langsung
keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak usia dini. Pengamatan mencakup
partisipasi ayah dalam kegiatan parenting, interaksi dengan anak di
lingkungan sekolah, serta kehadiran ayah dalam kegiatan atau program yang

melibatkan kedua orang tua.
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2. Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan untuk
memperoleh informasi mendalam dari responden, terutama ketika jumlah
responden terbatas atau penelitian masih daam tahap pendahuluan. Metode
ini bergantung pada laporan pribadi (self-report) yang didasarkan pada
pengalaman, pengetahuan, dan keyakinan responden. Dalam penelitian ini,
wawancara dilakukan langsung dengan ayah, guru dan komite sekolah di RA
Al Jauhar menggunakan pedoman pertanyaan yang telah disusun agar
pembicaraan tetap terarah pada fokus penelitian. Wawancara dilakukan secara
semi-terstruktur dimana peneliti menggunakan panduan pertanyaan namun
tetap memberi kebebasan kepada responden untuk menjelaskan lebih luas

sesuai pengalaman mereka.
3. Angket

Kuisioner atau angket merupakan metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan memberikan sejumlah pertanyaan tertulis kepada
responden untuk dijawab. Pada penelitian ini, angket diberikan kepada para
ayah yang memiliki anak usia dini sebagai pendukung hasil wawancara.
Instrumen ini disusun dalam bentuk pertanyaan esai yang memungkinkan
responden menjawab secara lebih bebas, lengkap, dan mendalam. Dengan
model esai ini, peneliti dapat menggali pemahaman, pengalaman, dan

keterlibatan ayah dalam pengasuhan secara lebih komprehensif
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4. Dokumentasi

Dokumentasi adalah catatan mengenai peristiwa yang telah terjadi, baik
dalam bentuk tulisan, foto, maupun hasil karya. Dokumentasi dapat diartikan
sebagai sumber informasi yang berbentuk bukan manusia (non-human
resources). Dalam penelitian ini, dokumentasi digunakan untuk memperoleh
bukti konkret terkait peran ayah dalam pengasuhan anak usia dini di RA Al
Jauhar. Data yang dikumpulkan meliputi foto kegiatan parenting serta gambar

yang menampilkan keterlibatan ayah dalam mendampingi anak.

F. Analisis Data

Menurut Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2019: 439)
menyebutkan bahwa analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada
saat pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data
dalam periode tertentu.

Antara lain: Data Collection, Data Reduction, Data Display, dan Conclusion

Drawing/Verifications.

Periode pengumpulan data

' I Reduksi data i ~
. U Selama L
Antisipasi Setelah
Display data
f | [> aNALisis
Selama
Setelah
Kesimpulan/verifikasi
| ]
| 1
Selama Setelah

Gambar 3.1 Analisis Data Miles dan Hoberman (1984)
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1. Data Collection (Pengumpulan Data)

Kegiatan utama dalam setiap penelitian adalah proses pengumpulan data.
Dalam penelitian kualitatif, data dikumpulkan melalui teknik observasi,
wawancara mendalam, serta dokumentasi atau dengan menngabungkan
ketiganya yang disebut triangulasi. Proses ini berlangsung dalam waktu yang
cukup lama, bisa beberapa hari hingga berbulan-bulan sehingga
menghasilkan data yang beragam. Pada tahap awal peneliti melakukan
eksplorasi secara umum terhadap situasi atau objek penelitian, mencatat
semua hal yang dilihat dan di dengar. Dengan cara ini, peneliti dapat

mengumpulkan data yang sangat banyak dan bervariasi.
2. Data Reduction (Reduksi Data)

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya sangat banyak, sehingga
perlu dicatat dengan teliti dan rinci. Semakin lama peneliti berada di
lapangan, jumlah data akan semakin besar dan kompleks sehingga perlu
dilakukan reduksi data. Reduksi data adalah proses merangkum dan
menyeleksi informasi penting dengan memfokuskan pada hal-hal penting,
tema dan polanya agar data menjadi jelas dan mudah dipahami. Reduksi data
memerlukan kemampuan berpikir kritis dan wawasan yang luas, sehingga
peneliti baru disarankan untuk berdiskusi dengan pihak yang lebih
berpengalaman atau ahli. Pada penelitian ini, reduksi dilakukan terhadap hasil
wawancara dengan ayah, guru, dan komite sekolah di RA Al Jauhar. Dari
berbagai jawaban responden, hanya data yang sesuai dengan fokus penelitian

yang dipertahankan.
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3. Data Display (Penyajian Data)

Setelah data direduksi, langkah berikutnya adalah menyajikannya dalam
bentuk lebih terstruktur. Dalam penelitian kualitatif data dapat disajikan
melalui uraian naratif, bagan, hubungan antar kategori, atu flowchart. Miles
dan huberman (1984) menyebutkan bahwa bentuk penyajian yang paling
umum dalam penelitian kualitatif adalah teks naratif. Dalam penelitian ini,
data disajikan dalam bentuk naratif yang menggambarkan hasil wawancara
dengan ayah mengenai keterlibatan mereka dalam pengasuhan. Penyajian ini
juga mencakup pandangan guru dan komite sekolah terkait partisipasi ayah

dalam kegiatan di RA Al Jauhar.

4. Conclusion Drawing/Verification (Penarikan Kesimpulan dan

Verifikasi)

Tahap keempat dalam analisis data kualitatif adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang diperoleh bersifat
sementara dan dapat berubah jika belum ditemukan bukti yang kuat. Namun
apabila kesimpulan tersebut tetap konsisten setelah diuji kembali melalui
pengumpulan data tambahan, maka hasilnya dianggap kredibel. Dalam
penelitian ini, penarikan kesimpulan dilakukan melalui analisis hasil temuan
mengenai pemahaman ayah terhadap perannya, faktor-faktor yang
mempengaruhi keterlibatan mereka, serta pandangan masyarakat. Proses
verifikasi dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara dari berbagai
narasumber agar kesimpulan yang dihasilkan benar-benar valid dan dapat

dipertanggungjawabkan.
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G. Pemeriksaan Keabsahan Data

Menurut Wiersma (dalam Sugiyono 2019:494) mengemukakan bahwa
“Triangulation is qualitative cross-validation. It assesses to a sufficiency of
the data according to the convergence of multiple data collection procedurs™.
Makna dari definisi itu, dapat diartikan sebagai suatu pengecekan data dari
berbagai sumber dengan berbagai cara dan waktu. Sehingga triangulasi itu
dapat dikelompokkan dalam 3 jenis yaitu; (1) triangulasi sumber (2)

triangulasi teknik dan (3) triangulasi waktu.
1. Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber digunakan untuk menguji keakuratan data dengan
cara membandingkan informasi yang diperoleh dari berbagai sumber. Dalam
penelitian ini, data dikumpulkan dari ayah, ibu, guru serta komite sekolah
yang terlibat dalam kegiatan parenting di RA Al Jauhar. Perbandingan
informasi dari berbagai pihak tersebut, peneliti dapat menilai apakah data
mengenai keterlibatan ayah dalam anak menunjukkan konsistensi atau justru
terdapat perbedaan pandangan. Data yang telah dianalisis akan menghasilkan

kesimpulan yang akan dipastikan kebenaran dan kesesuaiannya.
2. Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik dilakukan untuk menguji keakuratan data dengan cara
mengecek data dari sumber yang sama melalui berbagai metode
pengumpulan data. Peneliti menggunakan beberapa teknik yaitu Observasi,
wawancara, angket dan dokumentasi. Wawancara digunakan untuk menggali
informasi secara langsung dari para ayah, ibu, guru dan komite sekolah.

Angket digunakan sebagai instrumen pendukung untuk memperkuat hasil
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wawancara. Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung interaksi
ayah dengan anak. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan bukti-bukti

pendukung.
3. Triangulasi Waktu

Triangulasi waktu dilakukan untuk menguji keakuratan data dengan
mempertimbangkan pengaruh waktu dalam proses pengumpulan informasi.
Dalam penelitian ini, wawancara tidak dilakukan hanya sekali melainkan
diulang pada kesempatan lain untuk melihat konsistensi informasi yang
diberikan. Langkah ini mambantu memastikan bahwa data yang diperoleh
tidak dipengaruhi oleh kondisi sementara melainkan benar-benar realita yang

terjadi di lapangan.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak usia dini merupakan salah satu
aspek penting yang berperan dalam mendukung perkembangan anak,
khususnya pada aspek sosial-emosional. Pada masa usia dini, anak berada pada
tahap perkembangan yang sangat pesat sehingga membutuhkan perhatian,
bimbingan, serta kehadiran orang tua secara optimal. Dalam hal ini, ayah
menjadi salah satu figur utama dalam keluarga yang memiliki peran tidak kalah
penting dibandingkan ibu dalam membentuk kepribadian, sikap, serta
kemampuan anak dalam berinteraksi dengan lingkungan. Keterlibatan ayah
tidak hanya berfungsi sebagai pemenuhan kebutuhan ekonomi keluarga, tetapi
juga sebagai sarana untuk membangun kedekatan emosional dan memberikan

pengalaman belajar bagi anak.

Namun realitanya, peran ayah dalam pengasuhan masih sering dipandang
sebatas sebagai pencari natkah. Pandangan tersebut menyebabkan keterlibatan
ayah dalam proses pengasuhan dan pendidikan anak belum dilakukan secara
optimal. Padahal, kehadiran ayah dalam kehidupan anak memiliki pengaruh
penting terhadap perkembangan perilaku, rasa percaya diri, serta kemampuan

sosial anak sejak usia dini.

Dalam konteks tersebut, keterlibatan ayah mulai didorong melalui kegiatan

parenting yang diselenggarakan oleh lembaga pendidikan anak usia dini, salah
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satunya di RA Al Jauhar. Kegiatan parenting di RA Al Jauhar dilaksanakan
dalam berbagai bentuk, seperti parenting yang dikombinasikan dengan kegiatan
halal bihalal. Kegiatan tersebut bertujuan untuk memberikan pemahaman
kepada orang tua mengenai pola asuh yang tepat sekaligus mendorong

keterlibatan ayah dalam mendukung perkembangan anak.

Berdasarkan hasil observasi pada kegiatan parenting islami dan halal
bihalal yang disertai parenting di RA Al Jauhar, keterlibatan ayah mulai terlihat
meskipun jumlah kehadirannya masih lebih rendah dibandingkan ibu. Pada
kegiatan parenting islami, beberapa ayah tampak cukup serius memperhatikan
materi serta mulai menunjukkan keterlibatan dalam sesi diskusi melalui
pertanyaan dan tanggapan yang disampaikan, meskipun partisipasi ibu masih
terlihat lebih dominan selama kegiatan berlangsung (O1-PA). Selain itu, pada
kegiatan halal bihalal yang disertai parenting islami, keterlibatan ayah masih
terlihat kurang aktif karena sebagian besar ayah cenderung pasif dan hanya
mendengarkan materi yang disampaikan narasumber, sedangkan partisipasi

dalam sesi tanya jawab lebih banyak dilakukan oleh ibu (O2-PHB).

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keterlibatan ayah dalam kegiatan
parenting mulai terlihat, namun partisipasinya masih belum optimal sehingga
diperlukan upaya lebih lanjut untuk mendorong keterlibatan ayah secara lebih
aktif dalam kegiatan parenting di sekolah.Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
meskipun ayah telah hadir secara fisik dalam kegiatan parenting, keterlibatan
mereka dalam proses pembelajaran pengasuhan masih belum optimal. Hal ini

menggambarkan bahwa ayah masih berada pada tahap penerimaan informasi
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dan belum sepenuhnya berkembang menjadi partisipasi aktif dalam

pengasuhan.

1. Pemahaman ayah tentang pengasuhan di era kesetaraan gender
a. Pemahaman ayah tentang perannya dalam pengasuhan

Pemahaman ayah mengenai perannya dalam pengasuhan anak usia dini
menjadi salah satu aspek penting untuk melihat bagaimana ayah memaknai
keterlibatan dan tanggung jawabnya dalam kehidupan anak. Untuk memperoleh
gambaran yang lebih mendalam mengenai pemaknaan tersebut, peneliti

melakukan wawancara kepada beberapa ayah dalam dua tahap yang berbeda.

Ayah memahami bahwa perannya dalam pengasuhan tidak hanya terbatas
pada pemenuhan kebutuhan material keluarga, tetapi juga mencakup tanggung
jawab dalam mendampingi perkembangan sosial, emosional, dan pendidikan
anak sejak usia dini. Kehadiran ayah dipandang penting dalam membantu anak
belajar bersosialisasi, membangun hubungan sosial, serta mengenalkan nilai-

nilai kehidupan dalam lingkungan keluarga (W-AT 2, W-AF 2)

Ayah juga memaknai perannya sebagai figur yang bertanggung jawab
memberikan perhatian, kasih sayang, perlindungan, serta rasa aman bagi anak.
Kehadiran ayah dalam kehidupan anak dipandang sebagai faktor penting yang
dapat membantu perkembangan emosional anak, terutama dalam membangun
rasa percaya diri, kenyamanan, serta keberanian anak dalam berinteraksi dengan
lingkungan sekitarnya (W-AH 1, W-AH 2, W-AS 2).

Selain itu, ayah memahami dirinya sebagai figur teladan bagi anak. Ayah

menyadari bahwa perilaku, sikap, kebiasaan, serta cara berinteraksi yang
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ditunjukkan dalam kehidupan sehari-hari akan diamati dan ditiru oleh anak.
Kesadaran tersebut mendorong ayah untuk memberikan contoh nyata melalui
pembiasaan sikap dan perilaku positif, seperti ketegasan, kedisiplinan, tanggung
jawab, dan ketahanan mental. Menurut ayah, anak usia dini cenderung belajar
melalui proses peniruan terhadap lingkungan terdekatnya, sehingga perilaku
yang ditunjukkan ayah dapat mempengaruhi pembentukan karakter anak sejak
usia dini (W-AT 1, W-AF 2, W-AS 1).

Pengalaman hidup yang dimiliki ayah turut memengaruhi pemahamannya
mengenai pengasuhan. Salah satu ayah mengungkapkan bahwa pengalaman
masa kecil dalam keluarga yang kurang harmonis membuatnya tidak
memperoleh contoh pengasuhan yang baik dari orang tuanya. Pengalaman
tersebut membentuk kesadaran untuk mempelajari pengasuhan dan berusaha
memberikan pola pengasuhan yang berbeda kepada anaknya. Bagi ayah,
keterlibatan dalam pengasuhan menjadi upaya untuk menghadirkan
pengalaman yang lebih baik bagi anak dibandingkan yang pernah ia alami pada

masa kecil (W-AT 1).

Ayah juga memahami bahwa kedekatan dengan anak perlu dibangun
melalui interaksi dan kebersamaan dalam kehidupan sehari-hari. Pemahaman
tersebut diwujudkan melalui berbagai aktivitas bersama anak, seperti bermain,
belajar, mengobrol, membaca buku, berjalan-jalan, serta mengenalkan berbagai
pengalaman baru yang mendukung tumbuh kembang anak. Bagi ayah, aktivitas
tersebut menjadi cara untuk membangun hubungan yang lebih dekat sekaligus
memahami kebutuhan dan perkembangan anak secara langsung (W-AF 1, W-

AT 2).
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Hasil wawancara tersebut diperkuat oleh hasil angket yang menunjukkan
bahwa ayah tidak hanya dipahami sebagai pencari nafkah, tetapi juga sebagai
pelindung, pemberi kasih sayang, serta sumber rasa aman bagi anak (A1-P1-
PA-FI). Selain itu, data angket juga menunjukkan bahwa ayah memandang
dirinya sebagai role model yang perilaku dan sikapnya akan diamati oleh anak
dalam kehidupan sehari-hari (A1-P1-PA-BC). Lebih lanjut, hasil angket
menunjukkan bahwa ayah memiliki peran dalam membentuk karakter,
kedisiplinan, serta nilai moral anak sejak usia dini (A1-P1-PA-GS). Keterlibatan
ayah juga terlihat melalui pendampingan dan kebersamaan dalam aktivitas
sehari-hari anak sehingga tercipta hubungan yang lebih dekat antara ayah dan
anak (A1-P1-PA-SB).

Berdasarkan hasil wawancara dan angket, ayah memahami perannya
dalam pengasuhan sebagai tanggung jawab yang mencakup pemenuhan
kebutuhan anak, pemberian kasih sayang dan perlindungan, penanaman nilai-
nilai positif, serta keterlibatan aktif dalam kehidupan sehari-hari anak. Ayah
memaknai dirinya sebagai figur teladan dan pendamping yang berperan penting
dalam mendukung perkembangan sosial, emosional, moral, dan karakter anak
sejak usia dini.

b. Pandangan ayah tentang kesetaraan peran ayah dan ibu dalam
pengasuhan
Pandangan ayah mengenai kesetaraan peran dalam pengasuhan menjadi
salah satu aspek penting untuk memahami bagaimana ayah memaknai
keterlibatannya di tengah perubahan sosial yang terus berkembang. Kesetaraan

peran tidak hanya berkaitan dengan pembagian tugas antara ayah dan ibu, tetapi
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juga mencakup cara pandang ayah terhadap tanggung jawab pengasuhan dalam
keluarga. Cara ayah memandang kesetaraan peran akan memengaruhi
keterlibatannya dalam mendampingi tumbuh kembang anak. Untuk
memperoleh gambaran yang lebih mendalam mengenai pandangan tersebut,
peneliti melakukan wawancara kepada beberapa ayah dalam dua tahap yang

berbeda.

Ayah memandang bahwa pengasuhan anak bukan hanya menjadi tanggung
jawab ibu, melainkan tanggung jawab bersama antara ayah dan ibu. Ayah
memahami bahwa kedua orang tua memiliki peran yang sama penting dalam
mendukung tumbuh kembang anak, meskipun bentuk peran yang dijalankan
dapat berbeda dan saling melengkapi dalam kehidupan sehari-hari. Bagi ayah,
pengasuhan yang baik terwujud melalui kerja sama dan keterlibatan kedua

orang tua dalam mendampingi anak (W-AT 1, W-AF 2).

Ayah juga memaknai bahwa perubahan kondisi sosial saat ini membuat
keterlibatan ayah dalam pengasuhan menjadi semakin penting. Meningkatnya
kebutuhan pendidikan anak, berkembangnya informasi parenting yang mudah
di akses, serta semakin banyak ibu yang turut bekerja membuat pengasuhan
tidak dapat hanya dibebankan kepada ibu. Kondisi tersebut mendorong ayah
untuk lebih hadir dan terlibat dalam mendampingi tumbuh kembang anak sejak
usia dini (W-AH 1, W-AH 2, W-AS 1).

Selain itu, ayah tidak lagi memandang dirinya hanya sebagai pencari
nafkah, tetapi juga sebagai figur yang perlu terlibat secara langsung dalam
merawat, mendidik, dan mendampingi anak. Meningkatnya kesadaran

mengenai fenomena fatherless serta semakin mudahnya akses informasi
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parenting melalui media sosial membuat ayah semakin memahami pentingnya
kehadiran ayah dalam perkembangan mental dan emosional anak. Kesadaran
tersebut mendorong ayah untuk lebih aktif mengambil peran dalam pengasuhan
sehari-hari (W-AT 1, W-AT 2, W-AS 1).

Kesetaraan peran juga dimaknai sebagai kemampuan ayah dan ibu untuk
menyesuaikan tanggung jawab pengasuhan sesuai dengan kondisi keluarga.
Ayah dan ibu berusaha membangun pembagian peran yang fleksibel agar
keduanya tetap dapat terlibat dalam mendampingi anak tanpa adanya
pembagian tugas yang terlalu kaku dalam kehidupan sehari-hari. Melalui pola
tersebut, ayah dan ibu dapat saling mendukung dalam menjalankan peran
pengasuhan (W-AF 2, W-AH 1).

Temuan tersebut diperkuat oleh hasil angket yang menunjukkan bahwa
ayah memandang ayah dan ibu sebagai co-parent yang memiliki tanggung
jawab bersama dalam pengasuhan anak (A2-P1-KS-IK). Selain itu, data angket
juga menunjukkan bahwa ayah memahami keterlibatan dalam pengasuhan
bukan sekadar membantu ibu, tetapi menjadi bagian dari tanggung jawab

sebagai orang tua dalam mendukung tumbuh kembang anak (A2-P1-KS-MY).

Lebih lanjut, hasil angket menunjukkan bahwa pembagian peran dalam
keluarga mulai dilakukan secara lebih fleksibel dan saling melengkapi sesuai
kebutuhan keluarga (A2-P2-KS-MA). Keterlibatan ayah juga terlihat melalui
pola kerja sama dan bergantian dalam menjalankan tanggung jawab pengasuhan
sehingga ayah dan ibu tetap dapat terlibat secara seimbang dalam kehidupan

sehari-hari anak (A2-P2-KS-MM).
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Meskipun demikian, hasil angket juga menunjukkan bahwa pengaruh
pandangan tradisional masih belum sepenuhnya hilang. Dalam kehidupan
sehari-hari masih terdapat anggapan bahwa ayah memiliki tanggung jawab
utama sebagai pencari natkah, sedangkan ibu lebih dominan dalam pengasuhan
anak dan urusan rumah tangga (A2-P6-PK-MS). Namun, berkembangnya
pemahaman mengenai kesetaraan gender mulai mendorong perubahan cara
pandang ayah bahwa pengasuhan merupakan tanggung jawab bersama yang

perlu dijalankan secara seimbang antara ayah dan ibu (A2-P6-PK-MU).

Berdasarkan hasil wawancara dan angket, ayah memandang bahwa
pengasuhan anak merupakan tanggung jawab bersama antara ayah dan ibu.
Kesetaraan peran dimaknai sebagai keterlibatan kedua orang tua yang saling
melengkapi dalam mendampingi tumbuh kembang anak, bukan sekadar
pembagian tugas yang sama. Perubahan kondisi sosial, meningkatnya akses
informasi parenting, serta kesadaran akan pentingnya kehadiran ayah
mendorong ayah untuk terlibat lebih aktif dalam pengasuhan. Meskipun
pandangan tradisional mengenai peran ayah sebagai pencari nafkah utama
masih ditemukan, ayah mulai memaknai pengasuhan sebagai tanggung jawab
bersama yang dijalankan secara lebih fleksibel, seimbang, dan sesuai dengan

kebutuhan keluarga.
c. Keterlibatan ayah dalam pengasuhan

Keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak usia dini menjadi salah satu
aspek penting untuk memahami bagaimana ayah menjalankan perannya dalam
kehidupan sehari-hari anak. Keterlibatan tersebut tidak hanya ditunjukkan

melalui kehadiran fisik, tetapi juga melalui perhatian, komunikasi,
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pendampingan, serta upaya ayah untuk tetap hadir di tengah berbagai tuntutan
pekerjaan. Untuk memperoleh gambaran yang lebih mendalam, peneliti

melakukan wawancara kepada beberapa ayah dalam dua tahap yang berbeda.

Ayah memaknai keterlibatan dalam pengasuhan sebagai upaya untuk tetap
hadir dalam kehidupan anak meskipun memiliki tanggung jawab pekerjaan.
Keterlibatan tersebut diwujudkan dengan memanfaatkan waktu yang tersedia,
seperti pada pagi hari sebelum berangkat bekerja, malam hari setelah pulang
kerja, maupun pada akhir pekan. Bagi ayah, kebersamaan yang dilakukan
secara konsisten menjadi cara untuk tetap mendampingi tumbuh kembang

anak di tengah keterbatasan waktu yang dimiliki (W-AH 1, W-AS 1).

Keterlibatan ayah terlihat melalui berbagai aktivitas bersama anak, seperti
bermain, belajar, mengobrol, membaca buku, berjalan-jalan, berekreasi, sholat
berjamaah, dan mengaji bersama. Aktivitas tersebut menjadi sarana bagi ayah
untuk membangun kedekatan dengan anak sekaligus mendampingi proses
belajar dan perkembangan anak dalam kehidupan sehari-hari
(W-AT 2, W-AS 2).

Ayah juga berupaya menyesuaikan waktu dan aktivitasnya agar tetap dapat
terlibat dalam pengasuhan. Beberapa ayah mengatur jadwal kerja, mengurangi
aktivitas di luar pekerjaan, serta memprioritaskan waktu bersama keluarga
agar tetap dapat mendampingi anak. Upaya tersebut dilakukan sebagai bentuk
tanggung jawab ayah untuk menjaga keseimbangan antara pekerjaan dan
keluarga (W-AT 1, W-AF 1).

Meskipun tidak selalu berada di rumah karena tuntutan pekerjaan, ayah

tetap berusaha terlibat dalam kehidupan anak. Ayah yang bekerja di luar kota
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menjaga hubungan dengan anak melalui telepon dan video call untuk
menanyakan kegiatan serta perkembangan anak sehari-hari. Bagi ayah, jarak
tidak menjadi alasan untuk mengurangi keterlibatan dalam pengasuhan karena
perhatian dan komunikasi tetap dapat diberikan meskipun tidak berada

bersama anak setiap saat (W-AH 2, W-AS 2).

Hasil wawancara tersebut diperkuat oleh hasil angket yang menunjukkan
bahwa keterlibatan ayah dalam pengasuhan tetap dilakukan meskipun dalam
waktu yang terbatas. Ayah umumnya menyediakan waktu bersama anak pada
momen-momen tertentu seperti pagi sebelum beraktivitas dan malam hari
setelah pulang kerja (A1-P3-KW-MY).

Ayah memanfaatkan waktu kebersamaan dengan melakukan berbagai
aktivitas bersama anak seperti bermain, bercerita, serta mencoba aktivitas baru
bersama anak (A1-P4-KW-SW). Aktivitas tersebut menjadi bentuk interaksi
langsung yang dapat mempererat hubungan emosional antara ayah dan anak

dalam kehidupan sehari-hari.

Lebih lanjut, ayah memiliki strategi agar tetap dapat terlibat dalam
pengasuhan anak di tengah kesibukan pekerjaan. Salah satu upaya yang
dilakukan adalah dengan menentukan prioritas serta mencatat jadwal kegiatan
anak agar pekerjaan dan waktu bersama keluarga dapat berjalan secara
seimbang (A1-P6-KA-ZF). Keterlibatan ayah juga terlihat melalui dukungan
terhadap kegiatan anak di sekolah, seperti menghadiri kegiatan tertentu dan

membantu mempersiapkan kebutuhan anak (A1-P5-KA-MQG).

Di sisi lain, bagi ayah yang memiliki keterbatasan untuk hadir secara

langsung, keterlibatan tetap dilakukan melalui komunikasi dan perhatian
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terhadap kehidupan sehari-hari anak. Ayah berusaha menyesuaikan jadwal
kerja atau menyelesaikan pekerjaan lebih awal agar tetap dapat memiliki

waktu bersama anak meskipun dalam waktu yang terbatas (A1-P6-KA-RM).

Berdasarkan hasil wawancara dan angket, keterlibatan ayah dalam
pengasuhan terlihat dari upaya ayah untuk tetap hadir dalam kehidupan anak
meskipun memiliki kesibukan pekerjaan. Keterlibatan tersebut diwujudkan
melalui berbagai aktivitas bersama anak, seperti bermain, belajar, beribadah,
berkomunikasi, dan mendampingi kegiatan sehari-hari. Ayah juga berusaha
mengatur waktu agar tetap dapat menjalankan perannya dalam pengasuhan.
Meskipun tidak selalu dapat hadir secara langsung karena pekerjaan, ayah
tetap menjaga kedekatan dengan anak melalui komunikasi dan perhatian yang

diberikan secara rutin.
d. Faktor pendukung dan penghambat keterlibatan ayah

Faktor pendukung dan penghambat keterlibatan ayah dalam pengasuhan
merupakan aspek penting untuk memahami sejauh mana ayah dapat berperan
secara optimal dalam kehidupan anak. Keterlibatan ayah tidak terlepas dari
berbagai kondisi yang mempengaruhi, baik yang berasal dari dalam keluarga
maupun dari luar keluarga, seperti dukungan pasangan, komunikasi, kebiasaan
keluarga, serta tuntutan pekerjaan. Untuk memperoleh gambaran yang lebih
mendalam, peneliti melakukan wawancara kepada beberapa ayah dalam dua

tahap yang berbeda.

Keterlibatan ayah dalam pengasuhan didukung oleh adanya kerja sama dan
dukungan dari pasangan dalam kehidupan keluarga. Ayah menyampaikan

bahwa komunikasi yang baik, sikap saling membantu, serta pembagian peran
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yang dilakukan bersama istri memudahkan ayah untuk terlibat dalam

mendampingi dan mengasuh anak sehari-hari (W-AH 1, W-AT 1, W-AF 2).

Selain dukungan pasangan, kebiasaan dan aturan keluarga juga menjadi
faktor yang mendukung keterlibatan ayah dalam pengasuhan. Selain dukungan
pasangan, kebiasaan dan aturan yang dibangun dalam keluarga juga menjadi
faktor yang mendukung keterlibatan ayah. Rutinitas keluarga, kedisiplinan,
serta pembagian waktu yang teratur membantu ayah menyesuaikan aktivitas
pekerjaan dan pengasuhan. Kondisi tersebut memudahkan ayah untuk tetap

terlibat dalam berbagai aktivitas anak sehari-hari (W-AH 2, W-AT 2, W-AS 2).

Faktor pendukung lainnya berasal dari upaya ayah untuk terus belajar
mengenai pengasuhan. Ayah dan ibu berusaha memperoleh pengetahuan
pengasuhan dari berbagai sumber serta saling berbagi informasi mengenai cara
mendampingi tumbuh kembang anak sesuai dengan kebutuhan
perkembangannya (W-AT 1, W-AT 2).

Namun, keterbatasan waktu akibat pekerjaan menjadi faktor penghambat
keterlibatan ayah dalam pengasuhan. Sebagian besar waktu ayah digunakan
untuk bekerja sehingga kesempatan untuk terlibat secara langsung dalam
kegiatan anak menjadi terbatas. Beberapa ayah juga harus bekerja di luar kota
sehingga waktu kebersamaan dengan anak tidak dapat dilakukan setiap hari
(W-AH 1, W-AS 1, W-AS 2).

Selain keterbatasan waktu, pengalaman masa kecil turut mempengaruhi
keterlibatan ayah dalam pengasuhan. Salah satu ayah mengungkapkan bahwa
latar belakang keluarga yang kurang harmonis membuatnya tidak memiliki

gambaran yang cukup mengenai pola pengasuhan yang baik. Kondisi tersebut
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menjadi tantangan bagi ayah karena harus belajar dan menyesuaikan diri
dengan peran pengasuhan yang sedang dijalankan. Meskipun demikian,
pengalaman tersebut justru mendorong ayah untuk berusaha memberikan

pengasuhan yang lebih baik kepada anaknya (W-AT 1).

Perkembangan teknologi juga menjadi tantangan dalam pengasuhan anak
usia dini. Ayah memandang bahwa penggunaan telepon genggam dan media
digital pada anak membutuhkan perhatian dan pengawasan yang lebih besar.
Oleh karena itu, ayah merasa perlu mendampingi dan mengontrol penggunaan
media digital agar tidak memberikan dampak negatif terhadap perkembangan
anak (W-AF 1).

Hasil wawancara tersebut diperkuat oleh hasil angket yang menunjukkan
bahwa kerja sama antara ayah dan ibu menjadi faktor pendukung utama
keterlibatan ayah dalam pengasuhan. Komunikasi yang baik, dukungan
pasangan, serta kebiasaan yang dibangun bersama dalam keluarga membantu
ayah untuk lebih aktif terlibat dalam kehidupan anak sehari-hari (A1-P2-PA-

IK)

Namun demikian, hasil angket juga menunjukkan hambatan yang paling
dominan adalah keterbatasan waktu akibat pekerjaan, di mana ayah lebih
banyak menghabiskan waktu di luar rumah untuk bekerja. Sehingga
keterlibatan ayah dalam pengasuhan belum dapat dilakukan secara maksimal
dan sering kali hanya dilakukan ketika ayah memiliki waktu luang bersama
keluarga (A2-P2-KS-HF).

Selain faktor keluarga dan pekerjaan, lingkungan sosial juga turut

mempengaruhi keterlibatan ayah dalam pengasuhan. Meskipun mulai muncul
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dukungan terhadap keterlibatan ayah, masih terdapat pandangan yang
menempatkan ayah sebagai pencari nafkah utama sementara pengasuhan lebih
banyak dilakukan oleh ibu. Namun, seiring berkembangnya pemahaman
mengenai kesetaraan peran dalam keluarga, keterlibatan ayah dalam
pengasuhan mulai dipandang sebagai bagian penting dari tanggung jawab
orang tua (A2-P6-PK-GS).

Berdasarkan hasil wawancara dan angket faktor pendukung utama
keterlibatan ayah dalam pengasuhan adalah dukungan pasangan, komunikasi
yang baik, kebiasaan keluarga yang positif, serta upaya ayah untuk
mempelajari pengasuhan. Sementara itu, faktor penghambat yang paling
dominan adalah keterbatasan waktu akibat pekerjaan, diikuti oleh tantangan
yang berasal dari pengalaman pengasuhan masa lalu dan perkembangan
teknologi. Namun demikian, berbagai hambatan tersebut tidak mengurangi

upaya ayah untuk tetap terlibat dalam kehidupan dan pengasuhan anak.

2. Kontribusi guru dan komite dalam mendukung efektivitas program

parenting

a. Strategi guru dan komite dalam mendukung efektivitas program

parenting untuk meningkatkan keterlibatan ayah

Strategi guru dan komite sekolah dalam mendukung efektivitas program
parenting dilakukan melalui berbagai kegiatan yang dirancang untuk
melibatkan ayah secara langsung dalam pengasuhan anak. Sekolah
melaksanakan program seperti parenting khusus ayah, ayah mendongeng,
family gathering, kegiatan parenting, pengambilan rapor, serta pertemuan orang

tua yang menghadirkan ayah dan ibu secara bersama. Kegiatan-kegiatan
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tersebut menjadi upaya sekolah untuk mendorong keterlibatan ayah dalam

pendidikan dan pengasuhan anak, baik di sekolah maupun di rumah (W-KPS 1).

Selain melalui pelaksanaan program, guru dan komite sekolah juga
mendukung keterlibatan ayah melalui komunikasi dengan orang tua.
Komunikasi dilakukan dengan menyampaikan perkembangan anak, informasi
kegiatan parenting, undangan kegiatan sekolah, serta pemberian informasi
melalui grup WhatsApp kepada kedua orang tua agar ayah dan ibu dapat hadir
bersama dalam kegiatan sekolah. Upaya ini dilakukan agar ayah memperoleh
informasi yang sama dan terdorong untuk ikut terlibat dalam kegiatan sekolah

maupun pengasuhan anak sehari-hari (W-KPS 2, W-IKS 2).

Namun pelaksanaan program parenting dalam melibatkan ayah belum
berjalan sepenuhnya optimal. Kehadiran ayah dalam kegiatan sekolah masih
lebih rendah dibandingkan ibu dan belum konsisten. Kondisi ini dipengaruhi
oleh kesibukan pekerjaan ayah sehingga tidak selalu dapat hadir secara
langsung. Selain itu, masih terdapat pandangan bahwa kegiatan sekolah dan
pengasuhan anak lebih dekat dengan tanggung jawab ibu, sehingga partisipasi

ayah dalam kegiatan parenting masih terbatas (W-IKS 2).

Di sisi lain, guru dan komite mulai melihat adanya respon positif dari
sebagian ayah terhadap program yang dilaksanakan sekolah. Keterlibatan
tersebut terlihat melalui dukungan terhadap kegiatan sekolah, partisipasi dalam
proyek yang dikerjakan bersama anak di rumah, serta meningkatnya
keterlibatan ayah dalam aktivitas sehari-hari anak, seperti mengantar dan
menjemput anak sekolah. Hal tersebut menunjukkan bahwa program parenting

tidak hanya mendorong kehadiran ayah dalam kegiatan sekolah, tetapi juga
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mendorong keterlibatan ayah dalam kehidupan anak di luar lingkungan sekolah
(W-KPS 2, W-IKS 2).

Berdasarkan hasil penelitian, guru dan komite sekolah telah menerapkan
berbagai strategi untuk mendukung efektivitas program parenting dalam
meningkatkan keterlibatan ayah, baik melalui kegiatan yang melibatkan ayah
secara langsung maupun komunikasi dengan kedua orang tua. Meskipun
keterlibatan ayah dalam kegiatan sekolah belum sepenuhnya optimal karena
faktor pekerjaan dan masih adanya pandangan bahwa pengasuhan merupakan
tanggung jawab ibu, program yang dilaksanakan menunjukkan respon positif
dari sebagian ayah. Hal ini terlihat dari keterlibatan ayah dalam beberapa

kegiatan anak dan dukungan terhadap tugas anak di rumah.

b. Hambatan guru dan komite dalam mendukung keterlibatan ayah pada

program sekolah

Hambatan Keterlibatan ayah dalam kegiatan sekolah masih lebih rendah
dibandingkan ibu. Kepala sekolah menjelaskan bahwa kehadiran ayah dalam
kegiatan sekolah cenderung tidak konsisten dan biasanya hanya terlihat pada
kegiatan tertentu. Hal tersebut sejalan dengan keterangan komite sekolah yang
menyampaikan bahwa sebagian besar kegiatan parenting lebih banyak dihadiri
oleh ibu. Kondisi ini menunjukkan bahwa partisipasi ayah dalam program

sekolah masih belum merata (W-1KS 1).

Komunikasi ayah dengan pihak sekolah juga masih terbatas. Kepala
sekolah menyampaikan bahwa komunikasi ayah dengan guru umumnya
terjadi ketika ada undangan tertentu atau kebutuhan khusus yang berkaitan

dengan anak. Komite sekolah juga menunjukkan bahwa informasi mengenai
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perkembangan anak maupun kegiatan sekolah lebih sering disampaikan
melalui ibu karena ibu lebih dominan dalam urusan sekolah anak. Kondisi
tersebut menyebabkan keterlibatan ayah dalam komunikasi dengan pihak

sekolah belum berlangsung aktif (W-KPS 1, W-IKS 1).

Kesibukan pekerjaan menjadi hambatan utama dalam keterlibatan ayah
pada program sekolah. Kepala sekolah maupun komite sekolah sama-sama
menjelaskan bahwa tanggung jawab ayah sebagai pencari natkah membuat
waktu ayah lebih banyak digunakan untuk bekerja, sehingga kehadiran dalam
kegiatan parenting di sekolah menjadi terbatas. Akibatnya, keterlibatan ayah
lebih sering terlihat pada kegiatan bersama anak di rumah dibandingkan

kehadiran langsung di sekolah (W-KPS 2, W-IKS 2).

Hambatan lainnya berkaitan dengan pandangan bahwa kegiatan sekolah
dan pengasuhan anak lebih banyak menjadi tanggung jawab ibu. Kepala
sekolah menjelaskan bahwa budaya masyarakat masih menempatkan ayah
sebagai pencari nafkah utama, sedangkan ibu lebih dekat dengan urusan
pengasuhan dan pendidikan anak. Hal tersebut diperkuat oleh komite sekolah
yang menyampaikan bahwa pandangan tersebut membuat keterlibatan ayah
dalam kegiatan parenting belum berlangsung aktif dan konsisten, meskipun
sebagian ayah telah menunjukkan respon positif terhadap program yang

dilaksanakan sekolah (W-KPS 1, W-IKS 2)

Dengan demikian, guru dan komite sekolah masih menghadapi berbagai
hambatan dalam mendorong keterlibatan ayah pada program sekolah.
Hambatan tersebut terlihat dari rendahnya partisipasi dan komunikasi ayah

dengan pihak sekolah, yang sebagian besar masih didominasi oleh ibu.
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Kesibukan pekerjaan sebagai pencari nafkah menjadi faktor utama yang
membatasi kehadiran ayah dalam kegiatan sekolah. Selain itu, pandangan
masyarakat yang menempatkan pengasuhan dan pendidikan anak sebagai
tanggung jawab ibu turut memengaruhi rendahnya keterlibatan ayah.
Akibatnya, keterlibatan ayah dalam program sekolah belum berlangsung

secara aktif, konsisten, dan merata.

¢. Dampak kontribusi guru dan komite terhadap keterlibatan ayah

dalam pengasuhan dan pendidikan anak

Keterlibatan ayah dalam kegiatan sekolah maupun pengasuhan
memberikan dampak positif terhadap perkembangan anak. Anak yang
mendapatkan keterlibatan ayah dan ibu secara bersama cenderung lebih
percaya diri, lebih ceria, nyaman berada di sekolah, mampu berinteraksi
dengan lingkungan sekitar dengan baik, serta menunjukkan perkembangan
mental dan emosional yang lebih stabil. Sebaliknya, anak yang keterlibatan

ayahnya masih rendah terlihat kurang stabil secara emosional (W- KPS 1)

Kehadiran ayah dalam kegiatan sekolah juga memberikan pengaruh
terhadap kondisi emosional anak selama mengikuti kegiatan di sekolah. Anak
terlihat lebih antusias, lebih ceria, dan menunjukkan rasa bangga ketika ayah
hadir dan mendampingi secara langsung dalam kegiatan sekolah. Kehadiran
ayah juga membuat anak merasa lebih nyaman dan lebih percaya diri saat

mengikuti kegiatan bersama teman dan guru di sekolah (W-KPS 2).

Dampak tersebut juga terlihat pada keterlibatan ayah dalam pengasuhan
sehari-hari. Program parenting mulai mendorong ayah untuk lebih terlibat

dalam mendampingi kegiatan anak di rumah, membimbing sikap anak,
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membantu anak menjadi lebih mandiri, serta terlibat dalam aktivitas sehari-
hari seperti mengantar dan menjemput anak sekolah. Meskipun belum
berlangsung secara merata, perubahan tersebut menunjukkan adanya
peningkatan keterlibatan ayah dalam mendukung pendidikan dan pengasuhan

anak (W-IKS 2).

Selain keterlibatan secara langsung, dukungan ayah juga terlihat melalui
partisipasi tidak langsung terhadap kegiatan pendidikan anak. Sebagian ayah
tetap menunjukkan dukungan terhadap program sekolah dengan mendukung
keikutsertaan anak dalam kegiatan sekolah dan memberi kesempatan kepada
ibu untuk terlibat aktif dalam program parenting. Hal tersebut menunjukkan
bahwa kontribusi ayah dalam pendidikan anak tidak hanya tampak melalui
kehadiran di sekolah, tetapi juga melalui dukungan yang diberikan dalam

pengasuhan anak di rumah (W- IKS 1).

Program parenting juga mulai memberikan dampak terhadap kerja sama
ayah dan ibu dalam pengasuhan anak. Orang tua mulai menunjukkan
keterlibatan yang lebih bersama dalam mendampingi kegiatan anak, baik di
lingkungan sekolah maupun di rumah, meskipun belum berlangsung secara

konsisten pada seluruh keluarga (W-IKS 2).

Dengan demikian, Kontribusi guru dan komite sekolah melalui program
parenting memberikan dampak positif terhadap keterlibatan ayah dalam
pengasuhan dan pendidikan anak. Dampak tersebut terlihat dari meningkatnya
keterlibatan ayah dalam mendampingi dan mendukung aktivitas anak, baik
secara langsung maupun tidak langsung, serta mulai terbangunnya kerja sama

yang lebih baik antara ayah dan ibu dalam pengasuhan. Keterlibatan ayah juga
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berpengaruh positif terhadap perkembangan sosial dan emosional anak,
termasuk meningkatnya rasa percaya diri, kenyamanan, dan antusiasme anak
dalam mengikuti kegiatan sekolah. Meskipun belum terjadi secara merata
pada seluruh keluarga, program parenting menunjukkan kontribusi dalam
mendorong keterlibatan ayah yang lebih aktif dalam pengasuhan dan

pendidikan anak

H. Pembahasan

1. Pemahaman ayah tentang pengasuhan di era kesetaraan gender
a. Pemahaman ayah tentang perannya dalam pengasuhan

Pemahaman Pemahaman ayah mengenai perannya dalam pengasuhan
menunjukkan adanya pergeseran cara pandang dari peran tradisional sebagai
pencari nafkah menuju peran yang lebih luas sebagai pendamping
perkembangan anak. Ayah memandang dirinya bertanggung jawab tidak hanya
terhadap pemenuhan kebutuhan ekonomi keluarga, tetapi juga terhadap
perkembangan sosial, emosional, dan pendidikan anak. Pemahaman ini
mengindikasikan bahwa pengasuhan tidak lagi dipandang sebagai tanggung
jawab utama ibu, melainkan sebagai tanggung jawab yang juga harus
dijalankan oleh ayah. Temuan ini sesuai dengan pandangan Palkovitz (2002)
yang menjelaskan bahwa peran ayah mencakup keterlibatan aktif dalam
kehidupan anak melalui perhatian, dukungan emosional, bimbingan, dan

pendampingan, bukan hanya pemenuhan kebutuhan finansial keluarga.
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Ayah juga memaknai perannya sebagai sumber kasih sayang,
perlindungan, dan rasa aman bagi anak. Pemahaman ini menunjukkan bahwa
ayah menyadari pentingnya kehadiran emosional dalam kehidupan anak.
Kehadiran ayah tidak hanya dipahami sebagai keberadaan fisik dalam keluarga,
tetapi juga sebagai figur yang memberikan dukungan psikologis sehingga anak
merasa aman, dihargai, dan percaya diri. Pemaknaan tersebut sejalan dengan
pandangan Lamb (1981) yang menekankan bahwa kehadiran ayah diukur dari
kualitas hubungan, perhatian, komunikasi, dan keterlibatannya dalam
kehidupan anak.

Pemahaman ayah sebagai figur teladan menunjukkan bahwa ayah
menyadari perilaku dan kebiasaan yang ditampilkan sehari-hari akan menjadi
contoh bagi anak. Kesadaran ini mendorong ayah untuk menunjukkan sikap
disiplin, tanggung jawab, ketegasan, dan ketahanan mental dalam kehidupan
sehari-hari. Temuan tersebut menunjukkan bahwa ayah memandang
pengasuhan sebagai proses pembentukan karakter yang dilakukan melalui
keteladanan. Pemahaman ini sesuai dengan konsep pengasuhan menurut
Brooks (2011) yang menekankan bahwa pengasuhan merupakan proses
membimbing, mendidik, dan menanamkan nilai-nilai kepada anak melalui
interaksi yang berkelanjutan antara orang tua dan anak.

Pengalaman masa kecil yang dimiliki ayah turut membentuk cara ayah
memaknai pengasuhan. Pengalaman tumbuh dalam keluarga yang kurang
harmonis mendorong ayah untuk mempelajari pengasuhan dan berupaya
memberikan pengalaman yang lebih baik kepada anaknya. Temuan ini

menunjukkan bahwa pemahaman ayah mengenai pengasuhan tidak hanya
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dibentuk oleh pengetahuan yang dimiliki saat ini, tetapi juga oleh refleksi
terhadap pengalaman hidup yang pernah dialami. Pengalaman tersebut menjadi
dasar bagi ayah untuk menentukan pola pengasuhan yang ingin diterapkan
kepada anak. Temuan ini sesuai dengan teori Lamb (1981) pada faktor motivasi
ayah (motivation) yang menjelaskan bahwa pengalaman masa kecil dapat
memengaruhi motivasi ayah untuk terlibat dalam pengasuhan. Pengalaman
yang pernah dialami ayah membentuk cara pandang dan komitmennya dalam
menjalankan peran sebagai orang tua.

Selain itu, ayah memahami bahwa kedekatan dengan anak perlu dibangun
melalui interaksi dan kebersamaan. Bermain, belajar, mengobrol, membaca
buku, dan melakukan aktivitas bersama dipandang sebagai cara untuk
memahami kebutuhan anak sekaligus membangun hubungan yang lebih dekat.
Pemahaman ini menunjukkan bahwa ayah tidak memandang hubungan dengan
anak sebagai sesuatu yang terbentuk secara otomatis karena hubungan biologis,
tetapi sebagai hubungan yang perlu dibangun melalui keterlibatan dalam
kehidupan sehari-hari anak. Temuan tersebut sesuai dengan konsep
engagement dari Lamb (1981) yang menempatkan interaksi langsung antara
ayah dan anak sebagai bentuk penting dari keterlibatan ayah dalam
pengasuhan.

Berdasarkan teori Palkovitz (2002), Brooks (2011), dan Lamb (1981),
hasil penelitian menunjukkan bahwa ayah memiliki pemahaman yang luas
mengenai perannya dalam pengasuhan anak. Ayah tidak lagi memandang
dirinya hanya sebagai pencari nafkah, tetapi juga sebagai pendamping

perkembangan anak yang bertanggung jawab terhadap aspek sosial, emosional,
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dan pendidikan anak. Selain itu, ayah memaknai dirinya sebagai sumber kasih
sayang, perlindungan, rasa aman, serta figur teladan yang berperan dalam
membentuk karakter anak melalui contoh perilaku sehari-hari. Pemahaman
tersebut juga terlihat dari kesadaran ayah akan pentingnya membangun
kedekatan dengan anak melalui berbagai aktivitas bersama, seperti bermain,
belajar, mengobrol, dan membaca buku. Pengalaman masa kecil yang dimiliki
ayah turut membentuk cara ayah memaknai pengasuhan. Pengalaman tumbuh
dalam keluarga yang kurang harmonis mendorong ayah untuk mempelajari
pengasuhan dan berupaya memberikan pengalaman yang lebih baik kepada
anaknya. Temuan ini menunjukkan bahwa pemahaman ayah mengenai
pengasuhan tidak hanya dibentuk oleh pengetahuan yang dimiliki saat ini,
tetapi juga oleh refleksi terhadap pengalaman hidup yang pernah dialami.
Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa ayah memahami pengasuhan
sebagai proses yang melibatkan perhatian, dukungan emosional, keteladanan,

serta keterlibatan aktif dalam kehidupan sehari-hari anak.

Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa ayah memahami
perannya tidak hanya sebagai pencari nafkah, tetapi juga sebagai pengasuh,
pendamping, pelindung, dan teladan bagi anak. Ayah menyadari bahwa
keterlibatan dalam kehidupan sehari-hari anak, seperti memberikan perhatian,
dukungan emosional, dan meluangkan waktu bersama anak, merupakan hal
yang penting untuk mendukung tumbuh kembang anak. Pemahaman tersebut
tidak hanya diperoleh dari pengetahuan yang dimiliki ayah tentang pengasuhan,
tetapi juga dipengaruhi oleh pengalaman masa kecil yang membentuk cara

pandang ayah dalam menjalankan perannya sebagai orang tua.
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b. Pandangan ayah tentang kesetaraan peran ayah dan ibu dalam

pengasuhan

Pandangan ayah mengenai kesetaraan peran dalam pengasuhan
menunjukkan bahwa pengasuhan anak tidak lagi dipahami sebagai tanggung
jawab utama ibu, melainkan tanggung jawab bersama antara ayah dan ibu.
Ayah memandang bahwa kedua orang tua memiliki peran yang sama penting
dalam mendukung tumbuh kembang anak, meskipun bentuk peran yang
dijalankan tidak selalu sama. Bagi ayah, pengasuhan yang baik diwujudkan
melalui kerja sama dan keterlibatan kedua orang tua dalam mendampingi
anak. Kondisi tersebut menunjukkan adanya perubahan cara pandang ayah
terhadap pembagian peran dalam keluarga yang sebelumnya lebih banyak
menempatkan ibu sebagai pihak yang bertanggung jawab terhadap
pengasuhan anak. Berdasarkan hasil temuan di lapangan, ayah memandang
bahwa pengasuhan merupakan tanggung jawab bersama yang perlu dijalankan
oleh ayah dan ibu melalui keterlibatan yang saling melengkapi dalam
mendukung tumbuh kembang anak. Temuan tersebut sejalan dengan Social
Role Theory dari Eagly dan Wood (1999) yang menjelaskan bahwa pembagian
peran laki-laki dan perempuan dalam keluarga merupakan konstruksi sosial
yang dapat berubah sesuai dengan perkembangan nilai dan tuntutan

masyarakat.

Pandangan ayah mengenai kesetaraan peran juga dipengaruhi oleh
perubahan kondisi sosial yang terjadi saat ini. Meningkatnya kebutuhan
pendidikan anak, berkembangnya informasi parenting yang mudah diakses,

serta semakin banyak ibu yang turut bekerja membuat ayah memandang
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bahwa pengasuhan tidak dapat hanya dibebankan kepada ibu. Kondisi tersebut
mendorong ayah untuk lebih hadir dan terlibat dalam mendampingi tumbuh
kembang anak sejak usia dini. Hal ini menunjukkan bahwa perubahan sosial
telah memengaruhi cara ayah memahami perannya dalam keluarga dan
mendorong keterlibatan yang lebih besar dalam pengasuhan anak.
Berdasarkan hasil temuan di lapangan, ayah memandang bahwa tuntutan
kehidupan keluarga modern mengharuskan ayah dan ibu terlibat bersama
dalam menjalankan pengasuhan. Temuan tersebut sejalan dengan Social Role
Theory dari Eagly dan Wood (1999) yang menjelaskan bahwa perubahan
sosial dapat memengaruhi harapan dan pembagian peran antara laki-laki dan

perempuan dalam keluarga.

Selain itu, ayah tidak lagi memandang dirinya hanya sebagai pencari
nafkah, tetapi juga sebagai figur yang perlu terlibat secara langsung dalam
merawat, mendidik, dan mendampingi anak. Kesadaran tersebut muncul
karena ayah memahami bahwa kehadirannya memiliki pengaruh terhadap
perkembangan mental dan emosional anak. Meningkatnya kesadaran
mengenai fenomena fatherless serta semakin mudahnya akses terhadap
informasi parenting membuat ayah semakin memahami pentingnya
keterlibatan ayah dalam kehidupan anak. Kondisi tersebut menunjukkan
adanya perluasan makna peran ayah dari fungsi ekonomi menuju fungsi
pengasuhan. Berdasarkan hasil temuan di lapangan, ayah mulai memandang
pengasuhan sebagai bagian dari tanggung jawabnya sebagai orang tua, bukan
hanya sebagai pencari natkah keluarga. Temuan tersebut sesuai dengan teori

Palkovitz (2002) yang menjelaskan bahwa peran ayah tidak hanya terbatas
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pada pemenuhan kebutuhan ekonomi keluarga, tetapi juga mencakup
keterlibatan dalam pengasuhan, perlindungan, dukungan emosional, dan

pendampingan anak dalam kehidupan sehari-hari.

Kesetaraan peran juga dimaknai sebagai kemampuan ayah dan ibu untuk
menyesuaikan tanggung jawab pengasuhan sesuai dengan kondisi keluarga.
Ayah memandang bahwa pengasuhan tidak harus dilakukan melalui
pembagian tugas yang kaku, tetapi dapat dijalankan secara fleksibel sesuai
kebutuhan dan situasi keluarga. Melalui pola tersebut, ayah dan ibu dapat
saling melengkapi serta tetap terlibat dalam mendampingi anak. Kondisi ini
menunjukkan bahwa kesetaraan peran tidak dimaknai sebagai pembagian
tugas yang sama persis, melainkan sebagai kerja sama dalam memenuhi
kebutuhan anak. Berdasarkan hasil temuan di lapangan, ayah dan ibu berusaha
menyesuaikan pembagian peran pengasuhan agar keduanya tetap dapat
terlibat dalam kehidupan anak sesuai kondisi keluarga masing-masing.
Temuan tersebut sesuai dengan teori co-parenting Feinberg (2003) pada
dimensi division of labor yang menjelaskan bahwa ayah dan ibu membagi
tanggung jawab pengasuhan secara fleksibel sesuai kebutuhan dan

kesepakatan dalam keluarga.

Hasil wawancara tersebut diperkuat oleh data angket yang menunjukkan
bahwa ayah memandang ayah dan ibu sebagai co-parent yang memiliki
tanggung jawab bersama dalam pengasuhan anak. Ayah juga memahami
bahwa keterlibatan dalam pengasuhan bukan sekadar membantu ibu,
melainkan bagian dari tanggung jawabnya sebagai orang tua. Selain itu,

pembagian peran dalam keluarga mulai dilakukan secara lebih fleksibel
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melalui kerja sama dan saling melengkapi sesuai kebutuhan keluarga. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa pengasuhan mulai dipahami sebagai proses
kolaboratif yang melibatkan kedua orang tua dalam mendukung tumbuh
kembang anak. Berdasarkan hasil angket, ayah memandang bahwa
pengasuhan yang efektif membutuhkan kerja sama, komunikasi, dan
keterlibatan kedua orang tua secara berkelanjutan. Temuan tersebut sesuai
dengan teori co-parenting Feinberg (2003) yang menjelaskan bahwa
pengasuhan merupakan proses kerja sama antara ayah dan ibu dalam
menjalankan tanggung jawab, mendukung satu sama lain, dan berkoordinasi

untuk memenuhi kebutuhan anak.

Meskipun demikian, pandangan tradisional mengenai peran ayah dan ibu
masih ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. Ayah masih dipandang
memiliki tanggung jawab utama sebagai pencari natkah, sedangkan ibu lebih
dominan dalam pengasuhan anak dan urusan rumah tangga. Temuan ini
menunjukkan bahwa perubahan menuju kesetaraan peran belum sepenuhnya
menghilangkan pandangan tradisional yang telah lama berkembang dalam
masyarakat. Namun, ayah mulai menunjukkan pemahaman bahwa
pengasuhan merupakan tanggung jawab bersama yang perlu dijalankan secara
seimbang oleh kedua orang tua. Berdasarkan hasil temuan di lapangan,
pandangan tradisional masih ditemukan, tetapi mulai diikuti oleh perubahan
pemahaman mengenai pentingnya keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak.
Temuan tersebut sesuai dengan teori Bales dan Parsons (2014) yang

menjelaskan bahwa dalam keluarga tradisional ayah berperan sebagai pencari
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nafkah utama, sedangkan ibu bertanggung jawab terhadap pengasuhan anak

dan urusan keluarga.

Berdasarkan teori Eagly dan Wood (1999), hasil penelitian menunjukkan
bahwa ayah memandang pengasuhan sebagai tanggung jawab bersama antara
ayah dan ibu. Ayah memahami bahwa kedua orang tua memiliki peran yang
sama penting dalam mendukung tumbuh kembang anak, meskipun bentuk
keterlibatannya tidak selalu sama. Perubahan kondisi sosial, meningkatnya
kebutuhan pendidikan anak, berkembangnya informasi parenting, serta
semakin banyak ibu yang turut bekerja mendorong perubahan cara pandang
ayah terhadap pembagian peran dalam keluarga. Temuan ini menunjukkan
bahwa pembagian peran ayah dan ibu dalam pengasuhan mulai dipahami
secara lebih setara dan tidak lagi sepenuhnya mengikuti pembagian peran

tradisional.

Berdasarkan teori Palkovitz (2002) dan Feinberg (2003), hasil penelitian
menunjukkan bahwa ayah tidak lagi memandang dirinya hanya sebagai
pencari nafkah, tetapi juga sebagai figur yang perlu terlibat secara langsung
dalam pengasuhan anak. Ayah memahami bahwa keterlibatan dalam merawat,
mendidik, mendampingi, serta memberikan dukungan emosional kepada anak
merupakan bagian dari tanggung jawabnya sebagai orang tua. Selain itu,
kesetaraan peran dimaknai sebagai kerja sama antara ayah dan ibu melalui

pembagian tanggung jawab yang fleksibel sesuai kebutuhan keluarga.

Berbeda dengan temuan berdasarkan teori Eagly dan Wood (1999),
Palkovitz (2002), dan Feinberg (2003) yang menunjukkan adanya perubahan

menuju kesetaraan peran dalam pengasuhan, berdasarkan teori Parsons dan
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Bales (2014), hasil penelitian menunjukkan bahwa pandangan tradisional
mengenai peran ayah dan ibu masih ditemukan dalam kehidupan sehari-hari.
Ayah masih dipandang sebagai pencari nafah utama, sedangkan ibu lebih
dominan dalam pengasuhan anak dan urusan rumah tangga. Temuan ini
menunjukkan bahwa meskipun pemahaman mengenai kesetaraan peran mulai
berkembang, pembagian peran tradisional dalam keluarga belum sepenuhnya
hilang.

Dengan demikian, pandangan ayah tentang kesetaraan peran dalam
pengasuhan menunjukkan adanya perubahan pemahaman bahwa pengasuhan
merupakan tanggung jawab bersama antara ayah dan ibu. Ayah semakin
menyadari pentingnya keterlibatan dalam kehidupan anak serta pentingnya
kerja sama dengan ibu dalam menjalankan pengasuhan. Meskipun demikian,
pandangan tradisional yang menempatkan ayah sebagai pencari nafkah utama
dan ibu sebagai pengasuh utama masih ditemukan, sehingga kesetaraan peran

dalam pengasuhan belum sepenuhnya terwujud pada seluruh keluarga.
c. Keterlibatan ayah dalam pengasuhan

Keterlibatan ayah dalam pengasuhan menunjukkan bahwa ayah berusaha
tetap hadir dalam kehidupan anak meskipun memiliki tuntutan pekerjaan.
Keterlibatan tersebut tidak hanya ditunjukkan melalui kehadiran fisik, tetapi
juga melalui perhatian, komunikasi, pendampingan, dan upaya untuk tetap
terhubung dengan anak dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hasil
temuan di lapangan, keterlibatan ayah dalam pengasuhan ditunjukkan melalui

beberapa bentuk berikut :
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1. Ayah tetap terlibat dalam pengasuhan meskipun memiliki keterbatasan
waktu karena pekerjaan

Ayah berusaha memanfaatkan waktu yang tersedia untuk mendampingi
anak, seperti pada pagi hari sebelum bekerja, malam hari setelah pulang kerja,
maupun akhir pekan. Bagi ayah, keterbatasan waktu tidak menjadi alasan
untuk melepaskan tanggung jawab pengasuhan. Temuan wawancara ini
diperkuat oleh hasil angket yang menunjukkan bahwa ayah tetap
menyediakan waktu bersama anak pada momen-momen tertentu meskipun
memiliki kesibukan pekerjaan. Temuan ini menunjukkan bahwa ayah
berupaya tetap hadir dalam kehidupan anak meskipun tidak selalu bersama
anak sepanjang hari. Temuan tersebut sesuai dengan teori Lamb (1981) pada
aspek accessibility yang menjelaskan bahwa keterlibatan ayah dapat dilihat
dari ketersediaan ayah untuk hadir dan dapat dijangkau oleh anak meskipun
tidak selalu berinteraksi secara langsung.
2. Ayah terlibat dalam berbagai aktivitas sehari-hari bersama anak

Keterlibatan ayah diwujudkan melalui aktivitas bermain, belajar,
mengobrol, membaca buku, berjalan-jalan, berekreasi, sholat berjamaah, dan
mengaji bersama anak. Hasil angket juga menunjukkan bahwa ayah
memanfaatkan waktu kebersamaan dengan bermain, bercerita, serta mencoba
aktivitas baru bersama anak. Aktivitas tersebut menjadi sarana bagi ayah
untuk membangun kedekatan emosional sekaligus mendampingi proses
belajar dan perkembangan anak. Temuan tersebut sesuai dengan teori Lamb

(1981) pada aspek engagement yang menjelaskan bahwa keterlibatan ayah
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ditunjukkan melalui interaksi langsung dan partisipasi ayah dalam berbagai
aktivitas bersama anak.
3. Ayah berupaya menyesuaikan pekerjaan agar tetap dapat menjalankan
pengasuhan

Beberapa ayah mengatur jadwal kerja, mengurangi aktivitas di luar
pekerjaan, serta memprioritaskan waktu bersama keluarga agar tetap dapat
mendampingi anak. Temuan ini diperkuat oleh hasil angket yang
menunjukkan bahwa ayah menentukan prioritas dan mengatur jadwal
kegiatan anak agar pekerjaan dan waktu bersama keluarga dapat berjalan
secara seimbang. Temuan ini menunjukkan bahwa ayah secara sadar berusaha
menciptakan kesempatan untuk tetap terlibat dalam kehidupan anak. Temuan
tersebut sesuai dengan teori Lamb (1981) pada aspek responsibility yang
menjelaskan bahwa keterlibatan ayah terlihat dari upaya ayah dalam
mengatur dan memastikan kebutuhan serta kesejahteraan anak tetap
terpenuhi.
4. Ayah tetap terlibat dalam pengasuhan meskipun tidak selalu berada di
rumah

Ayah yang bekerja di luar kota tetap menjaga hubungan dengan anak
melalui telepon dan video call untuk menanyakan kegiatan, kondisi, serta
perkembangan anak sehari-hari. Hasil angket juga menunjukkan bahwa ayah
yang memiliki keterbatasan untuk hadir secara langsung tetap berusaha
menjaga komunikasi dan menyesuaikan jadwal kerja agar memiliki waktu
bersama anak. Temuan ini menunjukkan bahwa keterlibatan ayah tidak selalu

bergantung pada kedekatan fisik, tetapi juga dapat 